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ABSTRAK 

Peneliti dengan nama Moch. Badrur Rosyid Jurusan Ilmu al-Qur`an dan 

Tafsir, dengan Judul Konsep Investasi dalam al-Qur`an (Telaah Tematik). 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana konsep 

investasi dalam al-Qur`an? 2) bagaimana kontekstualisasi investasi dalam 

masyarakat? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman mengenai 

konsep investasi di dalam al-Qur`an. 

Penelitian dalam ini menggunakan metode Kualitatif, jenis penelitian ini 

adalah library research (penelitian kepustakaan). Penyajian tafsirnya dengan 

pendekatan Tematik. 

Penelitian ini dilakukan karena masih banyaknya yang belum memahami 

manfaat dalam berinvestasi dan juga kaidah-kaidah yang boleh dan tidak 

diperbolehkan oleh Syariat. Selanjutnya akan dilakukan penelitian investasi dalam al-

Qur`an sehingga dikontekstualisasikan keadaan zaman dahulu dengan zaman 

sekarang. Dikarenakan al-qur`an bersifat li kulli zama>n wa maka>n. 

Hasil dari penelitian ini, investasi merupakan penundaan mengkonsumsi 

harta yang kita miliki saat ini, atau berarti mengelola dan mengembangkannya demi 

kehidupan yang akan datang. Jika bersandar pada surat Yusuf ayat 46-49, 

bahwasanya kita tidak boleh mengkonsumsi semua kekayaan yang kita miliki pada 

saat kita mendapatkannya, tetapi hendaknya sebagian kekayaan tersebut dikelolah 

kembali demi mempersiapkan masa depan. Dengan berinvestasi kepada mitra-mitra 

resmi akan lebih aman dibanding dengan yang lokal. Tapi sebagian masyarakat saat 

ini jika mendengar kata investasi sudah beranggapan itu adalah riba, karena itu 

hubungannya pasti dengan bank (bunga). 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur`an memiliki struktur bahasa  dan makna yang kukuh dan solid. 

Sebagai satu-satunya makna, pembahasan pada satu bagian tertentu saling 

berkaitan dengan bagian lainnya serta saling menjelaskan. Ajaran dan hukumnya 

saling berkaitan erat, sehingga antara sebagian dengan sebagian yang lain 

bagaikan tubuh manusia, yang sebagian berpengaruh pada tubuh lainnya.
1
 

Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur`an sebagai 

teks yang terbatas, dengan perkembangan problem sosial kemanusiaan sebagai 

konteks yang tak terbatas, merupakan spirit tersendiri bagi dinamika kajian tafsir 

al-Qur`an. Hal ini mengingat betapapun al-Qur`an turun dimasa lalu, dengan 

konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, tetapi ia mengandung nilai-nilai 

universal yang s}a>lih li kulli zama>n wa maka>n. Karenanya, di era kontemporer, al-

Qur`an perlu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era kontemporer yang dihadapi 

umat manusia. Dengan kata lain, sebagai orang yang hidup di era kontemporer, 

kita tidak perlu menggunakan kacamata orang dulu dalam menafsirkan al-Qur`an, 

mengingat problem dan tantangan yang kita hadapi berbeda dengan mereka.
2
 

                                                           
1
 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur`an, ( Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), 107. 
2
 Muhammad Syahrur, al-kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’ashirah, (Damaskus: Ahali li 

al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1992), 33 
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Dunia globalisasi merupakan hal yang sudah tidak asing lagi bagi kita 

semua, dunia globalisasi telah masuk kesemua Negara dan tak heran globalisasi 

membawa hal yang baik dan buruk. Globalisasi juga telah merambat kedunia 

perekonomian yang biasanya berupa penanaman modal pada suatu sektor industri. 

Setiap individu pada dasarnya memerlukan investasi, karena dengan investasi 

setiap orang dapat mempertahankan  dan memperluas basis kekayaannya yang 

dapat dijadikan sebagai jaminan social di masa depannya. 

Di zaman kontemporer ini sudah banyak yang mengetahui bahwa bisnis 

dan investasi saham berpotensi mendapat keuntungan yang besar. Akan tetapi, 

tidak sedikit pula masyarakat yang sangat ketakutan untuk terjun dalam investasi 

di pasar modal karena dibayang-bayangi oleh ketakutan terhadap timbulnya 

kerugian yang sangat besar. Bahkan, untuk mempelajarinya saja, mereka sangat 

ketakutan itulah persepsi dan anggapan negatif yang timbul di masyarakat tentang 

investasi saham.
3
  

Seseorang melakukan investasi pada dasarnya untuk mengembangkan 

dana yang dimiliki atau mengharap keuntungan di masa depan. Secara umum 

tujuan investasi untuk mencari untung, tetapi bagi perusahaan tertentu 

kemungkinan ada tujuan utama yang lain selain mencari untung, salah satunya 

untuk menjaga hubungan antar perusahaan.
4
  

Seperti halnya dalam surat Yusuf ayat 46-49, seorang raja yang 

bermimpi ketika tidur dengan mimpi yang sangat jelas, seolah Ia melihatnya 

                                                           
3
 Maksus Peter, Main Saham Untuk Karyawan Kecil, (Jogjakarta: FlashBooks, 2011), 18 

4
 Didit Herlianto, Manajemen Investasi Plus Jurus Mendeteksi Investasi Bodong, 

(Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2013), 2 
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secara langsung. Yaitu, tujuh ekor lembu yang gemuk-gemuk keluar dari sungai 

kering, dan tujuh ekor lembu kurus. Kemudian, lembu yang kurus itu menelan 

lembuh-lembuh yang gemuk. Dan sang raja melihat, ada tujuh tangkai biji yang 

hijau telah berisi biji, dan tujuh tangkai yang lain sudah kering, tua dan telah 

datang saatnya untuk dipanen. Tangkai-tangkai kering menjulur kepada tangkai-

tangkai yang masih hijau sampai menutupinya.
5
 

Setelah itu raja mengumpulkan para peramal untuk menafsirkan 

mimpinya. Salah satunya adalah Nabi Yusuf yang menafsirkan bahwasanya tujuh 

ekor sapi gemuk ditakwilkan tujuh tahun yang subur dan Ia memerintahkan untuk 

bercocok tanam  pada saat itu. Kemudian ia memerintahkan apa yang telah dipetik 

hendaklah disimpan agar tidak rusak, kecuali sedikit demi sedikit dari apa yang 

dimakan. Kemudian akan datang sesudah itu masa tujuh tahun yang sangat berat 

yakni gersang dan sulit, dan ini merupakan takwil dari tujuh ekor sapi yang kurus. 

Maksudnya kamu akan memakan hasil panen dari tahun-tahun yang subur pada 

tahun-tahun yang sulit.
6
 

Ayat ini mengajarkan kepada kita agar tidak memakan habis atau 

mengkonsumsi harta kekayaan yang telah kita miliki, tetapi hendaknya sebagian 

kekayaan yang kita dapatkan itu juga kita tangguhkan pemanfaatannya untuk 

keperluan yang lebih penting. Dengan artian lain ayat ini mengajarkan kepada kita 

agar mengelola dan mengembanggakan uang yang kita miliki itu untuk 

                                                           
5
 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, ter. K Anshari Umar Sitanggal dkk, 

(Semarang: Toha Putra, 1988), 288 
6
 Jalaluddin Muhammad al-Mahalli dan Jalaluddin Adurrahman as-Suyuthi, Tafsir 

Jalalain, ter. Najib Junaidi, (Surabaya: PT Elba Fitrah Mandiri Sejahtera, 2015), 144 
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kepentingan pada masa datang. Masa datang itu bisa berarti  satu, dua atau 

sepuluh tahun ke depan bahkan lebih, termasuk juga masa pensiun atau hari tua. 

Peran investasi sangat penting dalam pembangunan ekonomi, tidak saja 

dalam konteks makro, juga dalam konteks mikro. Investasi adalah salah satu 

komponen permintaan akhir dalam perspektif ekonomi makro, yang menjadi 

indikator keseimbangan internal pada situasi keseimbangan pasar produk. Pada 

sisi lain, secara mikro investasi mencerminkan dunia usaha karena sumber 

investasi adalah dunia usaha. Dalam konteks perkembangan  hubungan 

internasional, investasi selalu menjadi topik utama pembicaraan. Setiap kepala 

Negara atau pemerintahan Negara selalu memasukkan investasi sebagai tolak ukur 

keberhasilan hubungan bilateral dan multilateral. Karena begitu pentingnya 

investasi, maka investasi dinyatakan sebagai mesin penggerak pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan.
7
 

Investasi dalam islam disebut mudharabah, adalah akad yang dikenal 

oleh umat muslim sejak zaman nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa arab 

sebelum turunnya islam. Ketika Nabi Muhammad berprofesi sebagai pedagang, 

beliau melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan demikian ditinjau 

dari segi hukum Islam, maka praktik mudharabah  ini dibolehkan, baik menurut 

al-Qur`an, sunnah, maupun Ijma`. 
8
 

Dalam bahasa lain mudharabah adalah memberikan sejumlam modal 

kepada pihak tertentu dengan tujuan untuk mendapat keuntungan. Bentuk usaha 

                                                           
7
 Johnny W. Situmorang, Menguak IKlim Investasi Indonesia Pascakrisis (erlangga: 

Gapprin Offiset Printing, 2011), 53-54. 
8
 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fikih Dan Keuangan (Jakarta: Fajar 

INterpratama Offset, 2004), 192. 
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ini melibatkan dua pihak: pihak yang memliki modal tapi tidak bisa berbisnis. 

Dan kedua: pihak yang pandai berbisnis namun tidak memliki modal. Melalui 

usaha ini, keduanya saling melengkapi. 

Kontrak investasi dalam islam disebut dengan kontrak amanah, yaitu 

kedua belah pihak dihukumkan sebagai rekan bisnis yang saling membantu 

(pembagian untung dan rugi) berdasarkan modal dari keduanya atau kita kenal 

dengan musyarakah. Artinya tidak ada pihak penjamin dari pihak lainnya. 

Jika memang investasi tersebut dianjurkan dalam islam, sedangkan 

sepertki kita ketahui bersama, bank-bank konvesnsional yang menerapkan bentuk 

investasi tersebut jelas mengandung unsur bunga, dan hukum bunga itu sendiri 

adalah riba.  

Islam memang menganjurkan ummat manusia untuk berinvestasi, 

anjuran ini juga terkutib dalam beberapa ayat al-Qur`an. Islam juga mengatur 

investasi seperti apa yang memang dibolehkan dan dibenarkan oleh islam itu 

sendiri. Dikarenakan menimbun rezki yang lebih itu tidak dibolehkan, oleh karena 

itu islam mengatur untuk menginvestasikannya, agar bisa lebih bermanfaat untuk 

masa depan dan bagi pihak lain yang bersangkutan. 

 

B. Penegasan Judul 

Agar dapat diketahui secara mendetail, maka akan ditegaskan bagian kata  

dari judul tersebut: 

konsep  : suatu hal umum yang menjelaskan suatu peristiwa, objek, 

situasi, ide atau akal pikiran dengan tujuan untuk memudahkan 
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komunikasi antar  manusia dan kemungkinan manusia untuk 

berfikir lebih baik.
9
 

Investasi : investasi berasal dari kata Invest yang bererti menanam atau 

menginvestasikan uang atau modal. Istilah investasi atau 

penanaman modal merupakan istilah yang dikenal dalam kegiatan 

bisnis sehari-hari maupun dalam bahasa perundang-undangan. 

Istilah investasi merupakan istilah yang populer dalam istilah 

usaha, sedangkan istilah penanaman modal lazim digunakan 

dalam perundang-undangan.  Namun pada dasarnya kedua istilah 

tersebut mempunyai pengertian yang sama, sehingga kadang kala 

digunakan secara interchangeable.
10

 

Menurut Frank J. Fabozzy, manajemen investasi adalah proses pengelolaan 

uang. Sementara itu,Abdul Halim menjelaskan bahwa investasi pada hakekatnya 

merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk 

memperoleh keuntungan dimasa mendatang.
11

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

  Bertolak dari paparan di atas, masalah pokok yang terdapat dalam kajian 

ini adalah sikap al-Qur`an terhadap investasi. Adapun masalah-masalah yang 

teridentifikasi adalah: 

1. Apa yang dimaksud dengan investasi? 

2. Bagaimana pengertian investasi menurut para mufassir? 

                                                           
9
 W. J. S. Purwadarminta, kamus umum bahasa Indonesia, (Jakarta:Pustaka,1975), 250. 

10
 Ana Rokhmatussa`diyah dan Suratman, Hukum Investasi Dan Pasar Modal (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2009), 3 
11

 Irham Fahmi, Manajemen Investasi: Teori dan Soal Jawab (Jakarta selatan: Salemba 

Empat, 2015), 2. 
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3. Apa dasar hukum investasi dalam al-Qur`an dan hadis? 

4. Berapa batas minimal dan maksimal investasi? 

5. Apa saja hal yang menyebabkan kerusakan investasi? 

6. Apa yang terjadi jika investasi itu diberikan secara tunai atau kredit? 

7. Apa hikmah dianjurkannya investasi? 

8. Apa saja macam-macam investasi? 

9. Bagaimana konsep investasi dalam al-Qur`an? 

10. Bagaimana konsep investasi dalam al-Sunnah? 

11. Bagaimana penafsiran ayat tentang investasi dalam al-Qura`an? 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas diketahui bahwa investasi 

merupakan salah satu bagian yang berpengaruh dalam kehidupan. Dalam hal ini, 

agar pembahasan lebih terfokus, maka dibatasi pada pengertian investasi menurut 

para mufassir, penafisran ayat-ayat yang membahas tentang investasi, konsep 

investasi dalam al-Qur`an dan kontekstualisasinya. 

D. Rumusan Masalah 

Dari gambaran umum latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Investasi dalam al-Qur`an? 

2. Bagaimana Kontekstualisasi Investasi dalam Masyarakat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, secara umum penelitian bertujuan untuk: 

1. Untuk menemukan konsep investasi dalam al-Qur`an. 
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2. Untuk Menyajikan Kontekstualisasi Investasi dalam Masyarakat. 

 

F.   Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam penleitian tafsir yang terkait dengan penelitian mufassir serta menambah 

pemahaman tentang metode yang diterapkan para mufassir sehingga bisa 

menginterpretasikan penafsiran sesuai pemaknaan yang semestinya terkait 

dengan konsep investasi dalam al-Qur`an. 

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan yang 

memberikan informasi yang valid sehingga kualitas mufassir tidak diragukan 

dan bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya. Serta 

memberikan informasi tentang pemaknaan tafsir konsep investasi dalam al-

Qur`an. 

 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudka untuk mengetahui 

keorisinilan penelitian yang akan dilakukan . dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan telaah pustaka penulis menemukan beberapa karya yang berhubungan 

dengan penelitian ini, akan tetapi berbeda dengan penelitian dalam skripsi ini: 

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Barang Jaminan Dengan 

Sistem Bagi Hasil Di Desa Penyengat Kecamatan Tanjungpinang Kota 
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Kepulauan riau Skripsi karya Resti Zulhilma program Studi Syariah dan 

hukum Fakultas Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Islam 

Sunan Ampel Surabaya, 2017.   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, mengumpulkan 

data dengan cara wawancara untuk mendapatkan data secara langsung dan 

didukung oleh bukti berupa dokumentasi. Hasil dari penelitian ini, jika rahin 

hendak meminjam sejumblah uang maka ia menjaminkan pompon (perahu) 

nya kepada murtahin, dan barang yang dijadikan jaminan boleh 

dimanfaatkan oleh murtahin. Akan tetapi, dengan catatan hasil yang didapat 

dibagi dua dengan rahin. Perolehan bagi hasil lebih besar didapat oleh 

murtahin karena biaya perawatan pompong dan memperkerjakan orang 

ketiga seutuhnya ditangguung olehnya (murtahin). Apabila rahin yang 

setuju untuk mencicil hutang perbulan tidak membayar cicilan selama tiga 

bulan, maka akan diberi peringatan oleh murtahin. Jika hingga enam bulan 

rahin tidak juga membayar, maka dibulan berikutnya barang jaminan akan 

disita oleh murtahin sesuai kesepakatan kedua belah pihak di awal 

perjanjian. 

2. Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Usaha Ternak Ayam Potong Di 

Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember  skripsi karya 

Abd Hadi Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Islam 

Sunan Ampel Surabaya, 2017.  
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Teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Serta 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan menggunakan pola piker induktif untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan. 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa, kerjasama usaha ternak 

ayam potong ini sesuai dengan pengertian syirkah. Pemodal memberikan 

modal berupa anakan ayam serta pemodal juga mempunyai tugas untuk 

mencari pembeli sebagai pembeli jika ayam sudah waktunya panen. 

Pengelola juga mengeluarkan modal berupa biaya pakan dan perawatan 

mulai dari anakan sampai panen. Pembagian hasil yang dilakukan yaitu 

ketika mendapatkan keuntungan hasil penjualan panen dikurangi modal 

yang dikeluarkan masing-masing pihak dan hasil bersih dibagi sama rata 

antara pihak pemodal dan pengelola. Akan tetapi ketika mengalami 

kerugian pembagiannya, penjualan hasil panen tidak dikurangi modal yang 

dikeluarkan sehingga hasil kotor dibagi 60% untuk pihak pengolah dan 40% 

untuk pihak pemodal. Ketika mengalami kerugian hanya pihak pengelola 

yang merasa dirugikan. Menurut pandangan hokum islam prektek kerjasama 

ini tidak sesuai karena dalam masalah pembagian keuntungan dan kerugian 

tidak dijelaskan diawal sehingga pihak pengelolah saja yang merasakan 

kerugian dalam kerjasama ini. Hal ini tidak sependapat dengan pedapat 

fuqaha yang menjelaskan harus ada kejelasan dalam pembagian keuntungan 

dan kerugian agar tujuan dari suatu kerjasama dapat tercapai yaitu saling 

membantu atau meringankan beban orang lain. 
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Berdasarkan penelusuran dari beberapa penelitian yang telah peneliti 

kemukakan di atas, maka peneliti memilih judul dengan alasan belum ada buku 

yang membahas tentang Investasi secara spesifik, yang ada hanya pembahasan 

secara umum tetang investasi. Dari sinilah penulis mencoba untuk 

mengembangkan tentang pembahasan tersebut. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara 

atau jalan. Bangsa arab menerjemahkannnya dengan thariqat atau manhaj. Dalam 

bahasa Indonesia kata metode mengandung arti cara yang teratur yang terpikir 

baik-baik untuk mencapai maksud, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai sesuatu yang ditentukan.
12

 Metode 

juga disebut dengan the way of  doing anything yang artinya cara untuk 

mengejakan sesuatu apapun.
13

 

Penelitian adalah terjemah dari bahasa Inggris yaitu research yang berarti 

usaha untuk mencari kembali yang dilakukan dengan metode tertentu dan dengan 

hati-hati, sistematis serta sempurna terhadap permasalahan sehingga dapat 

digunalkan untuk menyelesaikan atau menjawab problemnya. Jadi metode 

penelitian adalah cara yang akan ditempuh oleh peneliti untuk menjawab 

permasalahan penelitian.
14

 

                                                           
12

 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 1. 
13

 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al-Qur`an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), 17 
14

 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Indeks, 2012), 36.  
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Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode  

yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak 

agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah demi 

mencapai hasil yang maksimal.
15

 Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) 

yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian, 

yaitu dengan mengumpulkan teori-teori dalam kitab-kitab, pendapat para 

ahli dan karangan ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan 

pembahasan dengan karya skripsi ini. Maka teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah metode dokumentasai, dengan memperoleh data dari 

benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya.
16

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif sebuah metode penelitian atau 

inkuiri naturalistik atau alamiyah, perspektif ke dalam dan interpreatif.
17

 

Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis terkait 

persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam 

adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semula 

                                                           
15

 Anton Bakker, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Kanisius, 1992), 10 
16

 Fadjrul Hakam Ghozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah, (Ttp: Alpha, 1997), 66. 
17

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002). 2. 
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didapatkan dari pembahasan umum. Sedangkan interpretatif adalah 

penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam 

mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat atau pernyataan. 

3. Sumber Data 

Mengingat penelitian ini menggunakan metode Library Research , 

maka diambil data dari berbagai sumber tertulis. Dalam pembahasan 

skripsi ini menggunakan sumber data yang terbagi menjadi sumber data 

primer dan sumber data skunder, yang perinciannya sebagai berikut:  

a. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah sumber yang berasal dari tulisan buku-

buku yang berkaitan langsung dengan buku ini. Dalam bahasa lain 

adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
18

 Sumber utama 

penelitian ini adalah al-Qura`an dan kitab-kitab tafsir, yaitu antara 

lain: 

- Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi  

- Tafsir al-Azhar karya Hamka  

- Tafsir fi Dzilalil Qur’an karya Sayyid Quthb  

- Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab 

b. Sumber Data Sekunder 

                                                           
18

 Saifuddin, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Kanisius, 1998), 91. 
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Data sekunder adalah data yang terkait tidak langsung dengan 

masalah penelitian dan tidak dijadikan acuan utama dalam analisis dan 

penarikan kesimpulan.
19

 data ini diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh penelitian dari subyek penelitiannya. Data 

sekunder biasanya berwujud dokumentasi atau data laporan yang 

tersedia.
20

 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber referensi, 

kemudian penulis membahas dengan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

- Maud}u>’i: menurut bahasa adalah meletakkan, menjadikan atau 

membuat-buat. Sedangkan menurut istilah adalah suatu metode yang 

berusaha mencari ayat al-Qura>n tentang suatu masalah tertentu 

dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu 

menganalisanya melalui pengetahuan yang relevan dengan masalah 

yang dibahas, kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qura>n 

tentang masalah tersebut.
21

 

- Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir maud}u>’i: menetapkan 

masalah yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan masalah tertentu, menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa 

                                                           
19

 Musfiqon, Panduan lengkap Metodologi Penelitian Pendiddikan (Jakarta: PT. Prestasi 

Pustakaraya, 2012), 115.  
20

 Ibid., 91. 
21

 Abd al-Hayy al-Farma>wi>, Metode Tafsir Mawdlu>’i>y, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

1994), 37. 
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turunnya disertai dengan sebab turunnya ayat, memahami kolerasi 

antara surah yang satu dengan surah yang lain, menyusun atau 

menyempurnakan pembahasan judul atau topik kemudian dibagi ke 

dalam beberapa bagian yang berhubungan, mempelajari ayat-ayat 

secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang 

mempunyai pengertian yang sama.
22

 

 

I. Sistem Pembahasan 

Dalam menguraikan pembahasan penelitian ini, diperlukan suatu 

sistematika agar memudahkan dalam penelitian meupun memudahkan dalam 

memahamkan pembaca. Maka sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi ke 

dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab Satu, Pendahuluan Meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Judul, Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

Bab Dua, Konsep Umum tentang Investasi, Berupa Pengertian 

Investasi, Macam-macam Investasi, Syarat-syarat Investasi, Kadar (ukuran) 

Investasi dan Hikmah disyariatkannya Investasi. 

Bab Tiga, Penafsiran dan Kontekstualisasi Investasi dalam al-Qura>n. 

Meliputi, Konsep Investasi dalam al-Qura>n dan Kontekstualisasi Investasi. 

                                                           
22

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), 114-115. 
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Bab Empat, merupakan Penutup dari keseluruhan bab yang berisikan 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KONSEP UMUM TENTANG INVESTASI 

 

 

A. Pengertian Investasi 

Banyak bisnis yang dapat dilakukan baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang, tentu semuanya bertujuan untuk mendapatkan nilai tambah atau 

keuntungan di kemudian hari. Orang membeli sebidang tanah dengan harapan 

nantinya harga tanah tersebut menjadi mahal. Orang menyimpan uangnya di bank 

dengan harapan mendapatkan bunga dari simpanannya itu. Secara umum, semua 

tindakan di atas dapat dikategorikan sebagai investasi.
1
 

Bagi masyarakat modern, kata invetasi tentu tidak asing lagi. Bisa jadi 

setiap hari kita mendengar kata itu. Sebab, semakin tinggi pendidikan seseorang 

semakin tidak bersedia membiarkan asetnya menjadi tidak berkembang dan untuk 

mengembangkan aset tersebutlah maka diperlukan investasi. Bagi sebagian 

masyarakat lainnya, barangkali telah melakukan investasi tapi tidak menyadarinya, 

seperti para petani dan peternak di pedesaan.
2
 

                                                           
1
 Sawidji Widoatmodjo dkk, Forex On-Line Tranding Tren Investasi Masa Kini, cet 8, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007), 2 
2
 Ibid. 
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Hakikat investasi pada prinsipnya sama dengan menabung, yaitu 

menyimpan nilai atau manfaat uang untuk digunakan suatu saat di masa depan. 

Meskipun demikian, investasi dan menabung adalah dua hal yang berbeda. Dalam 

investasi, nilai uang yang kita simpan akan tetap bahkan cederung berkembang, 

sedangkan dalam menabung, nilai uang yang kita simpan bisa berkembang, tetap, 

atau berkurang bahkan habis sama sekali. Jadi, keduanya serupa tapi tidak sama. 

Secara sederhana bisa kita katakana investasi sebagai sebuah cara cerdas menyimpan 

niali uang. Investasi adalah “menabung secara cerdas”.
3
 

Jadi apa yang dimaksud dengan investasi tersebut? Banyak pakar telah 

merumuskan definisi investai ini. Sharpe et all (1993), misalnya, merumuskan 

investasi dengan pengertian berikut: mengirbankan aset yang dimiliki sekarang guna 

mendapatkan aset pada masa mendatang yang tentu saja dengan jumlah lebih besar. 

Sedang Jones (2004) mendefinisikan investasi sebagai komitmen menanamkan 

sejumlah dana pada satu atau lebih aset selama beberapa periode pada masa 

mendatang.
4
 

Kata investasi merupakan kata adopsi dari bahasa inggris, yaitu investment. 

Kata investasi sebagai kata dasar dari investment memiliki arti menanam. Dalam 

kamus istilah pasar modal dan keuangan  kata investasi diartikan  sebagai penanaman 

uang atau modal dalam suatu perusahaan atau proyek dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan (Arifin, 1999). Dan dalam kamus lengkap ekonomi, 

                                                           
3
 Ricko Mahadana, Investasi Emas Batangan Untuk Orang Gajian (Yogyakarta: Khitah 

Publishing, 2012), 39. 
4
 Ibid. 
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investasi didefinisikan sebagai penukaran uang dengan bentuk-bentuk kekayaan lain 

seperti saham atau harta tidak bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama periode 

waktu tertentu supaya menghasilkan pendapatan (wirasasmita, 1999) 

Definisi yang lebih lengkap diberikan oleh Reilly dan Brown, yang 

mengatakan bahwa investasi adalah komitmen mengaitkan aset saat ini untuk 

beberapa periode waktu ke masa depan guna mnedapatkan penghasilan yang mampu 

mengkompensasi pengorbanan investor berupa: 1. Keterikatan aset pada waktu 

tertentu, 2. Tingkat inflasi, dan 3. Ketidak tentuan penghasilan pada masa mendatang. 

Dari definisi yang disampaikan ketiga pakar investasi tersebut kita bisa 

menarik pengertian investasi, bahwa untuk bisa melakukan suatu investasi harus ada 

unsur ketersediaan dana (aset) pada saat sekarang, kemudian komitmen 

mengingatkan dana tersebut pada objek investasi (bisa tunggal atau portofolio) untuk 

beberapa periode (untuk jangka panjang lebih dari satu tahun) di masa mendatang. 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di 

masa datang. Istilah Investasi biasa berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. 

menginvestasikan sejumlah dana pada aset real (tanah, emas, mesin, atau bangunan) 

atau aset finansial (deposito, saham, ataupun obligasi)merupakan aktivitas investasi 

yang umumnya dilakukan.
5
 

                                                           
5
 Eduardus Tandelilin, portofolio dan investasi teori dan aplikasi, (Yogyakarta: Kanisius, 

2010), 2 
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Investasi juga mempelajari bagaimana mengelola kesejahteraan investor 

(investor’s wealth). Kesejahteraan dalam konteks investasi berarti kesejahteraan yang 

sifatnya moneter bisa ditunjukkan oleh penjumlahan pendapat yang dimiliki saat ini 

dan nilai saat ini (present value) pendapatan di masa depan.
6
 

Dengan demikian, dalam pengertian yang lebih luas, kapan saja seseorang 

memutuskan untuk tidak menghabiskan seluruh penghasilan saat ini, maka ia 

dihadapkan pada keputusan investasi. Investasi ini digunakan untuk memperbesar 

uangnya guna konsumsi di masa mendatang. Dalam hal ini, maka investasi dapat 

dipahami sebagai konsumsi yang ditunda.
7
 

Sedangkan investasi keuangan menurut syariah dapat berkaitan dengan 

kegiatan perdagangan atau kegiatan usaha, di mana kegiatan usaha dapat berbentuk 

usaha yang berkaitan dengan suatu produk atau aset maupun usaha jasa. Namun, 

investasi keuangan menurut syariah harus terkait secara langsung dengan suatu aset 

atau kegiatan usaha yang spesifik dan menghasilkan manfaat, karena hanya atas 

manfaat tersebut dapat dilakukan bagi hasil. Karena itu, salah satu bentuk investasi 

yang sesuai dengan syariah adalah membeli saham perusahaan, baik perusahaan 

nonpublik (private equity) maupun perusahaan publik/ terbuka.
8
 

kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan menurut syariah pada 

prinsipnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik harta (investor) terhadap 

                                                           
6
 Sawidji Widoatmodjo dkk, Forex On-Line Tranding Tren Investasi Masa Kini, cet 8, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007), 3. 
7
 Ibid. 

8
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan Sistem 

Operasional, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 359 
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pemilik usaha (Emiten) untuk memberdayakan pemilik usaha dalam melakukan 

kegiatan usahanya di mana pemilik harta (Investor) berharap untuk memperoleh 

manfaat tertentu. karena itu, kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan pada 

dasarnya sama dengan kegiatan usaha lainnya, yaitu memelihara prinsip kehalaln dan 

keadilan.
9
 

Prosesi investasi selalu dikaitkan dengan portofolio investasi. Ortofolio 

berarti suatu perkumpulan, sehingga portofolio investasi merupakan kumpulan 

investasi. Mengapa kumpulan? Karena dalam berinvestasi perlu dilakukan 

diversifikasi dan akibatnya kita akan memiliki dan mengelola beberapa jenis 

insntrumen (deposito, saham, dll).
10

 

Secara singkat, proses investasi terdiri dari 6 langkah, dan langkah-langkah 

inilah yang membuat orang kaya bertambah kaya, yaitu terus melakukan investasi 

dengan reinvestment dan hanya mempergunakan/memanfaatkan sebagian dari hasil 

pengembangan investasinya untuk membayar biaya hidup dan kemewahan mereka. 

a. Tentukan dan tetapkan tujuan keuangan anda 

b. Pelajari terlebih dahulu profil investasi 

c. Buat sebuah rencana sesuai dengan profil resiko, tujuan keuangan dan 

kemampuan ekonomi 

d. Pilihlah jenis investasi yang sesuai dengan kemampuan 

                                                           
9
 Iwan P. Pontijowinoto, Prinsip Syariah Di Pasar Modal (Pandangan Politik), (Jakarta: 

Modal Publications, 2003), 37 
10

 Eko Priyo Pratomo dan Ubaidillah Nugraha, Raksa Dana Solusi Perencanaan Investasi di 

Era Modern (Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka Utama, 2001) 32. 
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e. Lakukan pemantauan dalam kurun waktu tertentu 

f. Jangan cepat puas dengan apa yang telah dihasilkan oleh investasi tersebut, tapi 

bukalah invstasi baru dari keuntungan investasi pertama dan nikmatilah hasil 

setelahnya.
11

 

Sebagai investor, anda harus memahami manfaat dan resiko investasi, di 

antaranya manfaat investasi sebagai berikut: 

a. Mampu memperoleh keuntungan yang sangat variatif. 

b. Menyediakan pilihan instrument investasi yang beragam. 

c. Mampu memanfaatkan setiap momentum situasi ekonomi, politik, dan bisnis 

untuk menghasilkan keuntungan investasi. 

d. Mampu mengembangkan dana yang dimiliki secara sistematis dan terarah sesuai 

target keuntungan yang diinginkan. 

e. Mampu melakukan diversifikasi investasi untuk meningkatkan keuntungan serta 

menekan potensi resiko.
12

 

B. Macam-macam Jenis Investasi 

Bentuk investasi yang dapat dijadikan sarana investasi sangatlah beragam. 

Masing-masing dengan ciri tersendiri dan dengan kandungan resiko dan return 

harapan yang berbeda-beda. Investor tinggal memilih bentuk investasi mana yang 

menurut mereka dapat memenuhi keinginan untuk berinvestasi. 

                                                           
11

 Freddy  Pieloor, Investasi Cerdas Menuju Kekayaan (Jakarta: Pt. Alex Media Komputindo, 

2010), 71-73. 
12

 Sapto Rahardjo, kiat Membangun Aset Kekayaan (Jakarta: Pt. Elex Media Komputindo, 

2006), 15. 
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Menurut Fahmi dan Hadi (2009) dalam bukunya, teori portofolio dan 

analisis investasi, dalam aktifitasnya pada umumnya dikenal ada dua bentuk 

investasi, yaitu: 

1. Real Investment 

Investasi nyata (real investment) secara umum melibatkan asset 

berwujud, seperti tanah, emas, mesin-mesin, atau pabrik.
13

 

a. Emas 

Emas adalah mata uang yang tidak pernah mengalami depresiasi. 

Karena saat ini emas tidak hanya digunakan sebagai alat tukar menukar atau 

bertransaksi seperti zaman silam, tapi saat ini emas juga berfungsi sebagai 

perhiasan, sarana menyimpanan dan melindungi nilai asset, dan untuk 

berinvestasi.
14

 

Kian tinggi tingkat keuntungan yang diharapkan, kian tinggi pula 

resiko yang melekat, adalah kredo investasi yang menjadi pegangan seseorang 

yang akan berinvestasi. Produk investasi yang bisa memberi hasil yang besar, 

maka sebaliknya juga memiliki resiko yang besar juga. 

Uniknya, ada satu produk investasi yang bisa memberikan 

keuntungan besar (dalam jangka panjang), namun memiliki resiko kecil, yaitu 

emas (fisik). Emas adalah pilihan investasi safe heaven yang aman bagi 

mereka yang mau sedikit bersabar. Karena harga emas akan terus naik dalam 

                                                           
13

 William Tanuwidjadja,Cerdas Investasi Emas, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2009), 19. 
14

 Ibid., 27 
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jangka panjang. Coba bandingkan saja harga emas sepuluh tahun lalu dengan 

sekarang, anda boleh jadi akan menyesal mengapa tidak dari dulu 

memilikinya.
15

 

b. Tanah 

Tanah adalah lahan properti yang ahrus dibangun dahulu agar bisa 

difungsikan secara maksimal.
16

 Investasi tanah adalah sama halnya dengan 

investasi emas dalam  hal keuntungan, keuntungan yang dijanjikan sangat 

besar dan beresiko kecil. Lebih dari itu tanah lebih relatif tidak memerlukan 

perawatan dan jika terletak di lokasi yang stretegis, maka kenaikan harganya 

bisa berlipat-lipat. Para investor tanah perlu untuk memperhatikan lahan 

mereka dari waktu ke waktu, karena tanah sering ditempati dan dipakai oleh 

pihak lain jika tidak kita awasi.
17

 

Ada banyak cara membeli tanah yang menguntungkan yang bisa 

kita lakukan. Kita bisa membeli dari perorangan, kita bisa membeli dari 

pengembang, kita bisa membeli produk program investasi tanah. Umumnya 

untuk saat ini tanah sudah diprogram untuk dijual dengan ukuran tertentu, 

yang sering disebut dengan kavling. 

Kavling adalah sebuah tanah yang sudah memliki ukuran yang 

jelas, dimana letaknya berada di lingkungan atau di dalam kompleks 

                                                           
15

 Endang dan Anisa Isnaini, Arisan Emas: Kupas Tuntas Cara Investasi Emas, (t.k.: t.p., t.t.), 

2 
16

 Wealth Manager Association, The Secret of Wealth Management: Cara Membangun 

Kekayaan Mulai Dari Nol, (Surabaya: Pt Menuju Insan Cemerlang, 2013), 80. 
17

 ibid 
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perumahan. Biasanya tanah kavling bebas bisa dibangun rumah atau ruko 

sesuai kebutuhan. 

Namun tidak sedikit pula orang yang menjadikannya sekedar 

investasi. Selain mudah dirawat atau hampir sama sekali tanpa perawatan, 

tanah kavling juga mudah dijual kembali dengan keuntungan berlipat. 

2. Financial Investment 

Investasi keuangan (financial investment) secara umum melibatkan 

asset kontrak tertulis, seperti saham biasa (common stock) dan obligasi (bond). 

a. Saham 

Saham dapat didevinisikan sebagai tanda penyertaan atau 

kepemilikan investor individual atau investor institusional atau trader atas 

investasi  mereka atau sejumlah dana yang diinvestasikan  dalam suatu 

perusahaan. Karakteristik saham antara lain dapat memperoleh dividen, 

memiliki hak suara dalam RUPS, dimungkinkan untuk memiliki hak memesan 

Efek dengan terlebih dahulu (HMETD) atau righ issue,  dan terdapat potensial 

capital gain atau capital loss.  Menurut Koetin (2002: 20) “saham adalah 

kertas yang dicetak dengan bagus, yang membuktikan bahwa pemegangnya 

turut serta atau berpartisipasi dalam modal suatu perusahaan, biasanya suatu 

perseroan terbatas (PT).” 

Dapat dikatakan saham adalah selembar kertas yang menerangkan 

bahwa pemilik kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah 

pemilik perusahaan  yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi 
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kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan 

diperusahaan.
18

 

b. Obligasi 

Obligasi ialah surat pengakuan utang dari perusahaan dengan 

kesanggupan untuk mengembalikan pokok utang dan bunganya secara 

periodik pada waktu yang telah ditentukan.
19

 

Menurut  De Groot dan P. A Stein mengatakan bahwa obligasi 

merupakan tanda bukti yang membuktikan peminjaman uang (geldlening) dari 

pemegangnya kepada penerbitnya. Dari pendapat ini dapat disimpulkan 

bahwa hubungan yang melandasi perikatan penerbit dan pemegang obligasi 

adalah pinjam meminjam uang atau hutang piutang.
20

 

Menurut Zulfikar, SP., M.Si. dalam bukunya mengatakan bahwa 

obligasi merupakan surat utang jangka menengah-panjang yang dapat 

dipindah tangankan yang berisi janji dari pihak yang menerbitkan untuk 

membayar imbalan barupa bunga pada periode tertentu dan melunasi pokok 

utang pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak pembeli obligasi 

tersebut.
21

 

                                                           
18

 Dr. Musdalifah Aziz, Prof. Dr. Sri Mintarti, Maryam Nadir, Manajemen Investasi, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), 76 
19

 Eeng Ahman dan Epi Indriani, Membina kompetensi Ekonomi, (Bandung: Grafindo Media 

Pratama, 2007), 80. 
20

 A. Setiadi, Obligasi Dalam Prespektif Hukum Indonesia, (bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 

1996), 7-8. 
21

 Zulfikar, Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statistika (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), 31. 
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c.  Deposito  

Deposito adalah simpanan berjangka atas pembawa atau atas 

tunnjuk, yang dengan atas izin bank Indonesia dikeluarkan oleh bank sebagai 

bukti simpanan yang dapat diperjual belikan kepada pihak ketiga.
22

 Juga bisa 

diartikan sebagai jenis simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

setelah jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian.
23

 

Menurut Rachmadi Usman, deposito adalah simpanan dalam bentuk 

deposito yang sertifikat bukti penyimpanannya dapat dipindah tangankan.
24

 

Bank dan Nasabah masing-masing mendapatkan keuntungan. 

Keuntungan bagi bank dengan menghimpun dana lewat deposito adalah uang 

yang tersimpan lebih lama, mengingat deposito memiliki jangka waktu yang 

relative panjang dan frekuensi penarikan yang pamjang. oleh karena itu bank 

akan lebih leluasa melempar dana tersebut untuk kegiatan yang produktif. 

Sedangkan nasabah akan mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil yang 

besarnya sesuai dengan nisbah yang telahdisepakati diawal perjanjian. 

Perbedaan antara investasi pada real investment dan financial investment 

adalah tingkat likuiditas dari kedua investasi tersebut. Investasi pada real investment 

relative lebih sulit untuk dicairkan karena terbentur pada komitmen jangka panjang 

                                                           
22

 Thomas Suyatno dkk., Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 

2007), 42. 
23

 Riski K. Judisseno, Sistem Moneter dan Perbankan di Indonesia, (Jakarta: Pt Gramedia 

Pustaka Utama, 2005), 155. 
24

 Ranchmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakarta: Pt Gramedia 

Pustaka Utama, 2003), 230. 
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antara investor dengan perusahaan. Sementara investasi pada financial investment 

lebih mudah dicairkan karena dapat diperjualbelikan tanpa terikat waktu.
25

 

C. Investasi Dalam Pandangan Islam 

Definisi investasi syariah adalah kegiatan investasi yang berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah, baik itu investasi pada sektor keuangan ataupun sektor rill. Di 

mana dalam hal ini Islam mengajarkan investasi  yang menguntungkan bagi semua 

pihak dan melarang manusia untuk mencari dan mendapatkan rizki melalui spekulasi 

atau berbagai cara lainnya yang sifatnya merugikan orang lain. (Muhammad Nafik 

H.R : 2009) 

فُْا تاِلعقُُْدِ~~ )الوا~ئذج :  ّْ ا الَّذِيْيَ اهٌَُْا أ َِ (1ياَ أيَُّ  

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu …” (QS. Al-Ma`idah [5]: 1) 

 

Ayat ini bermaksut agar setiap dari yang berinvestasi itu memperjelas akad di awal, 

sehingga tidak ada kesalahpahaman atau kerugian dari salah satu pihak. 

Islam mempunyai pandangan yang berbeda mengenai investasi, khusunya 

dalam memanfaatkan kelebihan kekayaan. Selain itu, konsep kekayaan dalam islam 

juga tidak sama dengan  pandangan kapitalis. Sumber perbedaan cara pendangan 

islam dengan kapitalis adalah porsi Tuhan. Dalam pandangan kapitalis, tidak pernah 

diadakan, semuanya terjadi dengan kekuatan usaha manusia, rasionalitas individu-

individu menjadi penggerak semua aktifitas. 

                                                           
25

 Yoyok Sudaryo Dan Yudanegara, Investasi Bank dan Lembaga Keuangan (Yogyakarta: 

Cv. Andi Offset, 2008), 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

Dalam membahas konsep investasi syariah, yaitu konsep investasi yang 

sesuai dengan kaidah aturan agama Islam, maka perlu memperhatikan aspek-aspek 

yang menjadi bahan penentu aktivitas investasi, aspek-aspek normatif yang menjadi 

pemicu adanya investasi, yaitu aspek konsep kekayaan dan aspek penggunaan 

kekayaan.  

Dalam konsep kekayaan, yang perlu diperhatikan adalah kepemilikan dan 

tambahan kepemilikan. Konsep kekayaan dalam Islam meliputi dua hal yaitu jumlah 

kekayaan yang dimiliki dan jumlah kekayaan yang dinikmati atau kekayaan riil, di 

mana keduanya harus dipertanggungjawabkan kepada Allah swt. Sedangkan 

tambahan kekayaan adalah bertambahnya jumlah kekayaan seseorang dalam kurun 

waktu tertentu. 

Investasi yang diajarkan oleh islam yaitu berupa kegiatan penempatan dana 

pada satu atau lebih jenis aset  dengan menghindari sifat Maysir
26

, Gharar
27

, dan 

Riba
28

 serta mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh fikih islam terkait 

muamalah yang diawasi langsung oleh Dewan Pengawas Syariah. 

Investasi juga harus berkonsep pada kaidah aturan agama islam dengan 

asas Ilahiah. Segala aspek yang menjadi bahan penentu segala aktifitas investasi serta 

                                                           
26

 Setiap transaksi yang bersifat spekulatif dan tidak berkaitan dengan produktifitas yang 

bersifat perjudian. Lihat IKIT, Akuntansi penghimpunan dana bank syariah, (Yogyakarta: 

Deepoblish, 2015), 141 
27

 Bentuk penipuan yang dapat mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan dari pihak-pihak 

yang dirugikan. Lihat Abdullah Amrin, Asuransi Syariah, (Jakarta: PT Elex Media 

Kompuntindo, 2006), 47 
28

Nilai tambah pokok pinjaman yang disesauaikan dengan jangka waktu dan jumlah 

pinjaman. Lihat John R Presley, Perbankan Syariah Prisip, Praktik, dan Prospek, Terj. 

Burhan Subrata, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2007), 11  
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segala spek normatif yang menjadi pemicu adanya investasi, yaitu berupa aspek 

konsep kekayaan dan aspek penggunaan kekayaan harus diperhatikan secara 

seksama.  

Prinsip investasi menurut syariah adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

pemilik harta (investor) terhadap pemilik usaha (Emiten) untuk memberdayakan 

pemilik usaha dalam melakukan kegiatan usahanya di mana pemilik harta (Investor) 

berharap untuk memperoleh manfaat tertentu. karena itu, kegiatan pembiayaan dan 

investasi keuangan pada dasarnya sama dengan kegiatan usaha lainnya, yaitu 

memelihara prinsip kehalaln dan keadilan.
 29

 

Beberapa prinsip yang harus dipegang dalam menjalankan investasi 

menurut syariah islam di antaranya, sebagai berikut: 

1. Bukan termasuk keharaman, baik zat maupun caranya. Misalnya tidak 

berinvestasi pada usaha pembuatan miras. 

2. Harus saling menguntungkan, laba atau kerugian dari investasi tersebut harus 

dibagi rata sesuai perjanjian di awal. 

3. Dilakukan dengan jelas, transparan, dan tanpa paksaan sehingga dua belah puhak 

sama ikhlas. 

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam islam dapat dilakukan dalam empat 

akad utama, yaitu al-Musyarakah, al-Mudharabah, al-Muzara`ah, dan al-Musaqah. 

                                                           
29

 Iwan P. Pontijowinoto, Prinsip Syariah Di Pasar Modal (Pandangan Politik), (Jakarta: 

Modal Publications, 2003), 37 
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Sungguhpun demikian, prinsip yang paling banyak dipakai adalah al-

Musyarakah dan al-Mudharabah, sehingga yang lain digunakan khusus untuk 

plantantion financing atau pembiayaan pertanian oleh beberapa bank islam. 

1. Mud}a>rabah  

Mud}a>rabah berasal dari kata ب-ر-ض dalam al-Qur`an terdapat 58 

buah, yang mempunyai arti perjalanan atau perjalanan untuk dagang. 

Mud}a>rabah dalam arti yang sebenarnya adalah Mura>d}ah  diambil dari 

perkataan  Qard} atau pemberian pinjaman kepada Mud}a>rib untuk menjalankan 

usaha yang bertujuan mencari keuntungan. Tetapi orang irak menganggap bahwa 

Mud}a>rabah diambil dari perkataan D}arb atau bergerak sebagai Mud}a>rib, dengan 

tujuan perdagangan. Oleh sebab itu perjanjian ini berasaskan kepada qardh. Ahli 

fikih telah mengalami kerumitan untuk menguraikannya secara mendalam, 

khawatir kalau untung yang didapatkan dari cara ini termasuk dalam kategori 

riba.
30

 

 الزيادج في أشياء هخصْصح

Artinya: tambahan pada sesuatu yang dikhususkan.
31

 

Secara terminologis Mud}a>rabah adalah kontrak (perjanjian) antara 

pemilik modal dan pengguna dana untuk digunakan sebagai aktifitas yang 

produktif dimana keuntungan akan dibagi menjadi dua antara pemodal dengan 

                                                           
30

 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1994), 64. 
31

 Shalih Bin Ghanim as-Sadlan Dan Syaih Muhammad Shalih al-Munajjid, Intisari Fikih 

Islam Lengkap Dengan Jawaban Praktis Atas Permasalahan Fikih Sehari-hari (Surabaya: 

CV Fitrah Mandiri Sejahtera, 2007),153 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

pengelola modal. Mud}a>rabah suatu bentuk kontrak yang lahir sejak zaman 

Rasulullah. Dan Islam menerimanya dalam bentuk bagi hasil dan investasi.
32

 

Dalam bahasa Arab ada tiga bentuk untuk organisasi bisnis ini: Qirad}, 

Muqarad}ah, dan Mud}a>rabah. Ketiga istilah ini tidak ada perbedaan yang prinsip. 

Perbedaan istilah ini mungkin disebabkan oleh faktor geografis. Imam Abu 

Hanifah dan Ahmad bin Hambal di Irak menggunakan istilah Mud}a>rabah, 

sebaliknya Imam Malik dan Syafi`I menggunakan istilah qirad} atau muqarad}ah, 

mengikuti kebiasaan di hijaz.
33

 

Menurut istilah, Mud}a>rabah atau qirad} dikemukakan oleh para ulama, 

sebagai berikut: 

a. Menurut para fuqaha, Mud}a>rabah ialah akad antara dua pihak (orang) saling 

menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak lain untuk 

diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan dari keuntungan, seperti 

setengah atau sepertiga, dengan syarata-syarat yang telah ditentukan. 

b. Menurut Hanafiyah, Mud}a>rabah adalah memandang tujuan dua pihak yang 

berakad yang berserikat dalam keuntungan (laba), karena hartadiserahkan 

kepada yang lain dan yang lain punya jasa mengelola harta itu. 

زْكَحِ فِي الزَّ  عَوَلٍ ِهيَ الْأخََزِ عُقْذٌ عَلَي الشِّ َّ تْحِ تِوَالٍ هِيْ أحََذٍ َالحَاًثَيِْيَ   

Akad syirkah dalam laba, satu pihak pemilik harta dan pihak lain pemilik jasa. 

 

                                                           
32

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2012), 196. 
33

 Hisraduddin, Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Genta Press, 2008), 

14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

c. Malikiyah berpendapat, bahwa Mud}a>rabah ialah: 

ٍِ عَلَ  كِيلِ صَادَرَ هِيْ رَبَّ الْوَالِ لِغيَْزِ ْْ حِ(عُقْذٌ تَ الْفِضَّ َّ َُةِ  صٍالٌَّقْذَيْيِ )الَّذَ  ْْ ي اىَْ يتََّجِزِ تخُِصُ  

Dalam akad perwakilan, pemilik harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain 

untuk diperdagangkan dengan pembayaran yang ditentukan (emas dan perak) 

 

d. Imam Hanabilah berpendapat, bahwa Mud}a>rabah ialah: 

َِ تجُِزْءٍ هُشَاعٍ هَعْلُْمٍ  َِ الِي هَي يتََّجِزُ فيِْ اَ هِي هَالِ َِ عِثاَرَجٌ أىَْ يَذْفَعُ صَاحِةُ الْوَالِ قَذْرًا هُعيٌََّ هَي رَتْحِ  

Ibarat pemilik harta menyerahkan hartanya dengan ukuran tertentu kepada orang 

yang berdagangdengan bagian dari keuntungan yang diketahui. 

 

e. Ulama Syafi`iyah berpendapat, bahwa Mud}a>rabah ialah: 

 َِ  عَقْذٌ يَقْتضَِي أىَْ يذَْ فَعُ شَخْصٌ لِأخَزَ هَالأ لِيتََّجِز فيِ

Akad yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain 

Mud}a>rabah ditijarahkan. 

Stelah diketahui beberapa pengertian yang dijelaskan oleh para ulama 

di atas, kiranya dapat dipahami bahwa Mud}a>rabah ialah akad antara dua belah 

pihak yakni antara pemilik modal dengan pengelola modal tersebut, dengan 

syarat bahwa keuntungan diperoleh dua belah pihak sesuai jumblah 

kesepakatan.
34

 

Secara umum Mud}a>rabah, pemodal (s}ahibul mal) menyerahkan modal 

100 persen ke pengelola usaha (mud}a>rib atau amil) untuk dioperasikan pada 

bisnis, dan mud}a>rib memiliki keahlian dibidangnya. Nisbah keuntungan (bagi 

hasil) disepakati oleh kedua belah pihak pada awal akad. Dalam akad 

                                                           
34

 Sohari Sahrani dan Ru`fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

189-190. 
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Mud}a>rabah, pemilik usaha (bussines owner) adalah s}ahibul mal. Sedangkan 

mud}a>rib hanya pengelola usaha. Apabila dalam usaha mengalami kerugian, 

kerugian harus ditanggung sepenuhnya oleh s}ahibul mal, dengan catatan 

pengelola usaha tidak melakukan  kesalahan dan kelalaian prosedur. Sedangkan 

kerugian berbentuk tenaga, skill dan pikiran sepenuhnya ditanggung pengelola 

(mud}a>rib). 

Dalam pelaksanaanya Mud}a>rabah dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

Mud}a>rabah mut}laqah (investasi tidak terikat) dan Mud}a>rabah maqayyadah 

(investasi terikat). Mud}a>rabah mut}laqah adalah akad Mud}a>rabah dimana pemilik 

dana memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan investasi, 

sedangkan Mud}a>rabah muqayyadah adalah akad Mud}a>rabah dimana pemilik 

dana memberikan batasan kepeda pengelola dana mengenai tempat, cara, dan 

objek investasi.
35

 

2. Musha>rakah  

Shirkah atau Sharikah  atau Musha>rakah merujuk kepada kemitraan 

dua orang atau lebih. Al-Qur`an menggunakan akar kata ك ر ش sebanyak 170 

kali, walaupun tidak ada yang menggunakan istilah Musha>rakah yang 

mempunyai arti kemitraan dalam suatu kongsi bisnis.
36

 

                                                           
35

 Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah Berdasar PSAK 

dan PAPSI, (Jogja:  Grasindo, 2005), 122. 
36

 Suyanto, Muhammad Business Strategy Dan Ethics, (Yogyakarta:  Cv. Andi Offset, 2008), 

144 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

Al-Musha>rakah adalah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi  dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan 

dan resikoakan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
37

 

 فهَُمْ شُرَكَاءُ فِي الثُّلثُِ ......

Artinya: “… maka mereka berserikat pada sepertiga… “ (an-Nisa`: 12) 

إىَِّ كَثيِزًا هِيَ الْخُلَطَاءِ ليَثَْغِي ّدُ  َّ ُّ ظَيَّ دَا َّ ُُنْ  قَلِيلٌ هَا  َّ الِحَاخِ  عَوِلُْا الصَّ َّ نْ عَلىَ تَعْضٍ إِلََّّ الَّذِييَ آهٌَُْا  ُِ تَعْضُ

أًَاَبَ  َّ خَزَّ رَاكِعاً  َّ  أًََّوَا فتٌَََّاٍُ فاَسْتغَْفزََ رَتََُّ 

Artinya: “dan, sesungguhnya kebanyakan dari seseorang yang  berserikat itu 

sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali yang beriman 

dan mengerjakan amal saleh.” (Shaad: 24) 

 

Kedua ayat di atas menunjukkan perkenaan dan pengakuan Allah akan 

adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja dalam surat an-Nisa`: 

12 perkongsian terjadi secara otomatis (jabr) karena waris, sedangkan dalam 

surat Shaad:24 terjadi atas dasar akad (ikhtiya>ri). 

Menurut Afzalur Rahman, seorang Deputy Secretary General in The 

Muslim School Trust, secara bahasa al-Shirkah berarti al-Ikhtilat} (percampuran) 

atau persekutuan dua orang atau lebih, sehingga antara masing-masing sulit 

dibedakan atau tidak dapat dipisahkan. Isltilah lain dari Musha>rakah adalah 

Sharikah atau  kemitraan. 

                                                           
37

 Firdaus Furywardhana, Akuntansi Syariah di Lembaga Keuangan Syariah, (t.p.: Guepedia, 

t.th.), 77. 
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Dewan Syariah Nasional MUI dan PSAK No. 106 mendefinisikan 

Musha>rakah sebagai akad kerja sama antara dua belah pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 

dengan ketentuan bahwa keuntungan diagi berdasarkan kesepakatan sedangkan 

kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana. 

Ketentuan dalam akad Musha>rakah adalah: 

a. Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek Musha>rakah dan 

dikelola bersam-sama. 

b. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha 

yang dijalankan oleh pelaksana proyek. 

c. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek Musha>rakah dan tidak 

boleh melakukan tindakan seperti menggabungkan dan proyek dengan harta 

pribadi, menjalankan proyek Musha>rakah dengan pihak lain tanpa seizing 

pemilik modal lainnya, memberi pinjaman kepada pihak lain. 

d. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek 

diketahui bersama. 

e. Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan di dalam akad.
38

 

Al- Musha>rakah merupakan akad kerja sama di antara para pemilik 

modal yang mencampurkan modal mereka dengan tujuan mencari keuntungan. 

Dalam Musha>rakah para mitra sama-sama menyediakan modal untuk membiayai 

                                                           
38

 Yoyo Sudaryo dan Aditya Yudanegara, Investasi Bank Dan Lembaga Keuangan, 

(Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2017), 83-84. 
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suatu usaha tertentu dan bekerja sama mengelola usaha tersebut. Modal yang ada 

harus digunakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama 

sehingga tidak boleh digunakan untuk kepentingan pribadi atau dipinjamkan 

pada pihak lain tanpa seizin mitra lainnya. 

Setiap mitra harus memberikan kontribusi dalam pekerjaan dan ia 

menjadi wakil mitra lain juga sebagai agen bagi usaha kemitraan. Sehingga 

seorang mitra tidak dapat lepas tangan dari aktifitas yang dilakukan dari mitra 

lainnya dalam menjalankan aktifitas bisnis yang normal. Pihak yang mengelola 

Musha>rakah dilarang mengelola modal di luar yang telah disepakati, kecuali 

berdasarkan atas kesepakatan.
39

 

Dengan bergabungnya dua orang atau lebih, hasil yang diperoleh 

diharapkan jauh lebih baik dibandingkan jikadilakukan sendiri, karena didukung 

oleh kemampuan akumulasi modal yang lebih besar, relasi bisnis yang lebih luas, 

keahlian yang lebih beragam, wawasan yang lebih luas, pengendalian yang lebih 

tinggi dan lain sebagainya. 

Apabila usaha tersebut untung maka keuntungan akan dibagikan 

kepada para mitra sesuai dengan nisbah yang telah disepakati (baik presentase 

mauoun periodenya harus secara tegas dan jelas ditentukan di dalam perjanjian), 

sedangkan bila rugi akan didistribusikan kepada para mitra sesuai dengan porsi 

modal dari setiap mitra.hal tersebut sesuai dengan prinsip system keuangan 

                                                           
39

 Komunitas Ekonomi Syariah, Kamus Istilah Perbankan, dan Pasar Modal Syariah (t.t.: 

Shahih, 2016), 10. 
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syariah yaitu bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam suatu transaksi harus 

bersama-sama menanggung (berbagi) resiko. 

Al-Musha>rakah terbagi menjadi dua jenis, yaitu Musha>rakah pemilikan 

dan Musha}rakah akad (kontrak). Musha>rakah pemilikan tercipta karena warisan, 

wasiat, atau kondisi lainnya yang mengakibatkan kepemilikan suatu aset oleh dua 

orang atau lebih. Dalam Musha>rakah ini, kepemilikan dua orang atau lebih 

berbagi dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dari keuntungan yang 

dihasilkan aset tersebut.
40

 

Musha>rakah akad tercipta dengan cara kesepakatan di mana dua orang 

atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal dan mereka 

pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. 

D. Perbedaan dan persamaan Investasi Konvesional dengan Investasi Syari’ah 

Ada beberapa aspek yang membedakan investasi konvesional dengan 

investasi syariah meskipun keduanya memiliki persamaan yakni mengembangkan 

harta yang dimiliki sehingga mendapatkan keuntungan. Sedangkan yang 

membedakan keduanya secara garis besar ialah cara pengaplikasiaannya sebab 

investasi konvesional menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan sedangkan 

investasi syariah hanya menggunakan cara yang diperbolehkan oleh syariah Islam. 

                                                           
40

 Muhammad Syafi`I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), 91 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

Seperti halnya investasi konvesional yang membuat komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan 

memperoleh keuntungan di masa depan dengan menggunakan kesepakatan antar 

manusia yang hanya mementingkan aspek keuntungan tanpa memandang hukum riba 

dan sebagainya.
41

 sedangkan investasi syariah membuat komitmen atas sejumlah 

dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan 

memperoleh keuntungan di masa depan dengan menyertakan norma syariah dalam 

pelaksanaanya.
42

 

Dari sini dapat kita pahami bahwasanya investasi merupakan kegiatan yang 

menguntungkan jika dikerjakan dengan benar dan diberikan kepada pihak yang ahli 

dalam bidangnya serta dapat dipercaya. Di sisi lain investasi juga banyak 

memberikan kemanfaatan bagi kita yang bersangkutan di dalamnya. 

Keuntungan yang akan didapat, selain uang kita tetap utuh juga akan 

bertambah dari laba yang dihasilkan dari pengelola investasi tersebut, dengan begitu 

kita tidak lagi harus bekerja secara penuh dan memiliki waktu untuk beribadah lebih 

banyak lagi dan berkumpul bersama keluarga.  

                                                           
41

Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Kanisius, 

2010), 2 
42

Taufik Hidayat, Investasi Syariah, (Jakarta: PT TransMedia, 2011), 25 
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BAB III 

PENAFSIRAN  DAN KONTEKSTUALISASI INVESTASI 

DALAM AL-QUR`AN 

 

 

A. Konsep Investasi dalam al-Qur`an 

Setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong menolong dalam 

menghadapi berbagai macam persoalan untuk menutupi kebutuhan yang satu dengan 

yang lainnya. Ketergantungan seseorang kepada yang lain dirasakan ada ketika 

manusia itu lahir. Setelah dewasa, manusia tidak ada yang serba bisa. Seseorang 

hanya ahli dalam bidang tertentu saja, seperti seorang petani mampu menanam ketela 

pohon dan padi dengan baik, tetapi dia tidak dapat membuat cangkul. Jadi, petani 

mempunyai ketergantungan kepada seorang ahli pandai besi yang bisa membuat 

cangkul, sebaliknya seorang pandai besi tidak ahli dalam menanam padi, padahal 

makanan pokoknya adalah beras. Jadi seorang yang ahli dalam pandai besi memiliki 

ketergantungan kepada petani.
1
 

Masa depan adalah hal yang ghaib yang tidak dapat diketahui oleh orang 

seperti apa masa depannya nanti. Sebagai seorang Muslim kita dianjurkan berdoa dan 

berusaha agar diberi kehidupan yang lebih baik. Hal ini berarti, kita harus membuat 

                                                           
1
 Hendi Suhendi, Fihq Muamalah (Jakarta: Rajawali Pesr, 2016), 31.  
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perencanaan tentang usaha yang akan ditempuh. Dalam berusaha perencanaan jangka 

panjang biasanya dalam bentuk investasi.  

Investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep Islam. Islam sebagai Din 

yang konprehensif (syumul) dalam ajaran dan norma mengatur seluruh aktifitas 

manusia disegala bidang. Investasi sebagai salah satu bagian dari aktifitas 

perekonomian tidak dapat mengabaikan proses didalamnya seperti transaksi (akad). 

Scheller dalam trichotomi pengetahuan menjelaskan bahwa ada tiga 

pengetahuan, yaitu pengetahuan instrumental (herrschafswissen), pengetahuan 

intelektual (beldungswissen), dan pengetahuan spiritual (erlosungswisen) sebagai 

mana dituangkan oleh Rich dalam bukunya the knowledge cycle. Yang memenuhi 

proses tadrij dan tricotomi pengetahuan tersebut. Hal tersebut dapat dibuktukan 

bahwa konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga bernuansa spiritual karena 

menggunakan norma syariat, sekaligus merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan 

amal. Oleh karenanya investasi sangat dianjurkan bagi setiap Muslim.
2
 

1. Korelasi ayat-ayat al-Qur`an dengan Investasi 

Islam memandang bahwa harta merupakan salah satu dari perhiasan 

dunia dan juga sarana dari sekian banyak sarana yang bisa mempermudah hidup 

manusia. Islam tidak mencela suatu harta (dari sisi bendanya) dan tidak 

meletakkannya setingkat barang-barang mungkar atau haram. Ia sekadar sarana 

                                                           
2
 Nurul Hudan Dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2008), 17-18. 
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(media) yang jika digunakan dalam kebaikan, maka ia akan menjadi baik. Dan 

jika digunakan dalam keburukan, maka ia akan menjadi buruk.
3
 

a. Anjuran Berinvestasi 

Hukum asal muamalah adalah boleh, kecuali terdapat aturan 

Illahiah yang mengharamkannya. Investasi merupakan salah satu bentuk 

aplikasi dari hukum muamalah sehingga memiliki hukum boleh. Sejalan 

dengan kewajiban bekerja dalam Islam yang telah tertulis dalam al-Qur`an 

dan Hadis maka hukum investasi-pun menjadi halal dan sah, selama dalam 

teknisnya tidak terkandung hal-hal yang menyalahi prinsip dasar dari 

transaksi yang halal. Seperti halnya firman Allah dalam surat yusuf ayat 46-

49: 

يقُ أفَْرُِاَ فِي   ذِّ ا انصِّ َٓ أخَُشَ يُٕعُفُ أيَُّ َٔ ُْثلََُخٍ خُضْشٍ  عَثْغِ عُ َٔ ٍَّ عَثْغٌ ػِجَافٌ  ُٓ ٌٍ يأَكُْهُ ا ًَ عَثْغِ تقَشََاخٍ عِ

( ٌَ ٕ ًُ ىْ يَؼْهَ ُٓ َُّاطِ نَؼهََّ ُِ 64ياَتِغَاخٍ نَؼهَِّي أسَْجِغُ إِنَٗ ان ا حَصَذْذىُْ فَزسَُٔ ًَ ٍَ دَأتًَا فَ ٌَ عَثْغَ عُِيِ ( قاَلَ ذضَْسَػُٕ

ِّ إلََِّّ قَ  ُْثهُِ ٌَ )فِي عُ ا ذأَكُْهُٕ ًَّ ا 65هِيلًَ يِ ًَّ ٍَّ إِلََّّ قهَِيلًَ يِ ُٓ يْرىُْ نَ ٍَ يَا قذََّ ٍْ تَؼْذِ رنَِكَ عَثْغٌ شِذَادٌ يأَكُْهْ ( شىَُّ يأَذِْي يِ

( ٌَ ٌَ )66ذحُْصُُِٕ ِّ يَؼْصِشُٔ فِي َٔ َُّاطُ  ِّ يغُاَزُ ان ٍْ تَؼْذِ رنَِكَ ػَاوٌ فيِ  (67( شىَُّ يَأذِْي يِ

Setelah pelayan itu bertemu dengan Yusuf dia berseru), "Yusuf, wahai orang 

yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada Kami (takwil mimpi) tentang 

tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina 

yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya 

yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 

mengetahui (takwilnya)." Dia (Yusuf) berkata, "Agar kamu bercocok tanam 

tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai 

hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. 

Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang 

                                                           
3
 Muhammad Asyraf Dawwabah, “Menjadi Entrepreneur Muslim Tahan Banting”, ter. 

Budiman Mustofa, (Solo: Ziyad Visi Media: 2009), 145. 
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menghabiskan apa yang kamu siapkan untuk menghadapinya (tahun sulit), 

kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan. Setelah itu akan 

datang tahun, di mana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa 

itu mereka memeras anggur. 

 

Maknanya adalah, “Terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor 

sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 

kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) dan (tujuh) lainnya yang kering.”
4
 

Menurut para ahli sejarah, menyebutkan bahwa raja mesir di masa 

Yusuf, adalah seorang raja Arab yang mereka sebut Ru`aat (Heksos). Dan 

bahwa dia telah bermimpi yang berketerusan, yang mengganggu pikirannya. 

Kemudian dia menyuruh para pembesar Negara, juru ramal, dan orang 

pandai pada waktu itu, namun tidak ada yang bisa mentakwil mimpinya. 

Kemudian sampai salah seorang pelayannya mengetahui akan masalahnya 

tersebut dan pelayan tersebut menceritakan kepada Yusuf karena dia pernah 

setahanan bersama Yusuf  serta mengetahui kemampuan Yusuf. Hasilnya 

Yusuf memecahkan permasalahan raja tersebut. Dengan demikian, Yusuf 

berkenalan dengan raja, lalu diberi jabatan sebagai seorang menteri.
5
 

Ayat ini merupakan dasar pencetusan pendapat yang menyoroti 

kemaslahatan syariat, berupa perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Maka setiap upaya untuk melindungi semua itu, 

disebut kemaslahatan. Sebaliknya, setiap upaya yang menghilangkan itu, 

                                                           
4
 
4
 Abu Ja`far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami` Al-Bayan an Ta`wil Ayi Al-qur`an, jil. 

14, terj. Anshari Taslim, dkk (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 723. 
5
 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jil. 12, terj. Bahrun Abubakar, dkk, 

(Semarang: Pt Karya Toha Putra Semarang, 1993), 288. 
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disebut kerusakan. Dan, upaya menghilangkan kerusakan tersebut adalah 

kemaslahatan.
6
 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa maksud ditetapkannya hukum 

syariat adalah membawa manusia kepada kebaikan urusan dunia, agar menjadi 

baik dan mapan serta memudahkan mereka untuk mengenal Allah. Selain itu, 

agar dapat mencurahkan waktu beribadah kepada Allah yang dengan itu 

diperolehnya kebaikan kehidupan akhirat. Mampu  melaksanakan itu semua 

merupakan anugerah Allah dan rahmat-Nya yang dicurahkan kepada hamba-

hamba-Nya, meskipun hal itu bukan kewajiban yang harus dilaksanakan-Nya 

dan dimintai pertanggungjawaban dari-Nya. Inilah pandangan seluruh ulama 

dan umat Ahlu Sunnah wa al-Jama`ah.
7
 

Dalam Islam sudah dijelaskan bahwa dilarang keras menumpuk-

numpuk harta sehingga tidak dapat memberikan manfaat bagi orang lain. 

Dengan berinvestasi harta yang kita miliki (harta yang lebih) dapat 

digunakan orang lain dengan syarat tertentu.
8
  

ٍَ آ ا انَّزِي َٓ الَ انَُّ ياَأيَُّ َٕ ٌَ أيَْ ٌِ نَيَأكُْهُٕ ثاَ ْْ انشُّ َٔ ٍَ الْْحَْثاَسِ  ٌَّ كَصيِشًا يِ ٌَ يَُُٕا إِ يَصُذُّٔ َٔ ٍْ اطِ تاِنْثَاطِمِ  ػَ

ُْىْ تؼِزَاَ شْ ِ فثََشِّ ا فِي عَثيِمِ اللََّّ َٓ ُْفِقََُٕ لََّ يُ َٔ حَ  انْفِضَّ َٔ َْةَ  ٌَ انزَّ ٍَ يَكُْضُِٔ انَّزِي َٔ  ِ وَ 46بٍ أنَِيىٍ )عَثيِمِ اللََّّ ْٕ ( يَ

َْفغُِ  َُضْذىُْ لَِْ َْزاَ يَا كَ ُْىْ  ُٕٓسُ ظُ َٔ ىْ  ُٓ جُُُٕتُ َٔ ىْ  ُٓ ُْ ا جِثاَ َٓ ٖ تِ َٕ َُّىَ فرَكُْ َٓ ََاسِ جَ ا فِي  َٓ ٗ ػَهَيْ ًَ كُىْ فَزُٔقُٕا يحُْ

( ٌَ ُْرىُْ ذكَُْضُِٔ  (43يَا كُ

                                                           
6
 Syaih Imam al-Qurtuby, Al-Jami` li Ahkaam Al-Qur`an, jil. 9, terj. Muhyiddin Masyridha, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 462. 
7
Ibid., 463. 

8
 Abu Yasid, Islam Moderat, (t.k.: Erlangga, 2014), 125. 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-

orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan yang batil, dan mereka menghalang-halangi (manusia) 

dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 

tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih; pada hari 

dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahanam, lalu dibakar dengan 

dahi, lambung, dan punggung mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka, 

Inilah harta benda kalian yang kalian simpan untuk diri kalian sendiri, 

maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kalian simpan itu. (at-

Taubah, 34-35) 

 

Dalam ekonomi Islam, investasi bukan hanya kegiatan yang 

mendatangkan kemanfaatan di dunia saja melainkan di akhirat juga.
9
 

Investasi bukan hanya ditujukan untuk memperkaya investor saja, akan 

tetapi lebih mengarah pada kemaslahatan masyarakat luas. Namum, hal ini 

juga kembali kepada niat awal investor, yang tidak boleh melupakan nilai-

nilai syariat yang menjadi landasan dasar. Investasi juga bernilai religi dan 

bentuk pengamalan agama seseorang.  

Dengan investasi kita juga dapat belajar bagaimana cara mengatur 

keuangan dengan bijak, berinvestasi tidak perlu modal yang banyak, cukup 

dengan yang sederhana saja bagi kita para pemula. 

 Munasabah ayat 

Munasabah ayat-ayat lalu menerangkan keadaan Yusuf dalam 

penjara yang berdakwah kepada kawan-kawannya sesama penghuni penjara 

tentang tauhid, ibadah dan akhlak, juga Yusuf dapat memberikan takwil 

                                                           
9
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan Operasional. 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 360. 
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mimpi kepada dua orang pemuda yang sama-sama dalam penjara dengan 

dia. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa Yusuf dapat menakwilkan 

mimpi raja.
10

 

b. Tujuan Investasi 

Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak merupakan 

keinginan setiap manusia, sehingga upaya-upaya untuk mencapai hal 

tersebut di masa depan selalu akan di lakukan. Begitulah tujuan berinvestasi 

agar mendapatkan kesejahteraan bagi diri sendiri dan juga keturunan. Allah 

berfirman dalam surat an-Nisa’ dan al-Hasyr: 

 An-Nisa’: 9 

ىْ  ِٓ ٍْ خَهْفِ ْٕ ذشََكُٕا يِ ٍَ نَ نْيخَْشَ انَّزِي لًَّ عَذِيذًا ) َٔ ْٕ نْيقَُٕنُٕا قَ َٔ  َ ىْ فَهْيرََّقُٕا اللََّّ ِٓ يَّحً ضِؼاَفًا خَافُٕا ػَهَيْ (7رسُِّ   

 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan diantara mereka anak-anak yang lemah, yang mereka hawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 

 

Seperti halnya yang telah diriwayatkan oleh Ali bin Daud, ia 

bercerita bahwa Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu`awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لوَْ تزََكُوا “Dan hendaklah Takwa 

kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di blakang 

mereka anak-anak yang lemah, yang mereka hawatir terhadap 

                                                           
10

 Katalog Dalam Terbitan (kdt), Al-Qur`an dan Tafsirnya, jil. 4, (Jakarta: Widya Cahaya, 

2011), 534. 
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(kesejahteraan) mereka.” Bahwa firman Allah ini berkenaan dengan 

seseorang yang akan meninggal dunia, kemudian seseorang 

memperdengarkan  atau membisikannya supaya memberikan wasiat yang 

dapat memudharatkan ahli warisnya. Allah memerintahkan pembisik itu agar 

takut kepada Allah  dan mendorong serta memotivasi orang yang akan 

meninggal dinia itu agar berpijak pada kebenaran dan memperhatikan  

(keadaan) ahli warisnya, sebagaimana yang seharusnya dia lakukan terhadap 

ahli warisnya, jika dia takut mereka akan terlantar.
11

 

Syaih Imam al-Qurtubi mengatakan, “Penjelasan diatas benar 

adanya berdasarkan sabda Rasulullah kepada Sa`ad,  

ذَقَحَ جَاصَ ػهي انصِّ  ٍَ انًّصَّ ٍْ أحَْغَ ِّ يَ شاط ٔيٍ قضََي حَاجَُّ أسَْيَهَحً أخْهَفَ اللََّّ في ذشَِكَرِ  

`sesungguhnya jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam kondisi 

berkecukupan, maka itu lebih baik dari pada meninggalkan dalam kondisi 

miskin lagi meminta-minta kepada orang-orang. 

 

Jika warisan yang ditiggalkan kepada keluarganya sedangkan 

mereka miskin dan tidak mempunyai pekerjaan dan jumlah mereka tidak 

banyak, maka dianjurkan agar ia mengutamakan harta itu sebagai warisan 

kepada mereka tanpa harus mewasiatkan hartanya kepada orang lain sebagai 

langkah preventif untuk menjaga agar mereka tidak hidup dalam 

kemelaratan sepeninggalnya dan pahala melakukan hal tersebut sebagaimana 

                                                           
11

 Abu Ja`far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami` Al-Bayan an Ta`wil Ayi Al-qur`an, jil. 

6, terj. Ahmad Affandi, dkk (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 514. 
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pahala ia menyedekahkannya kepada fakir miskin, oleh karena itu 

mewaspadai kemelaratan (masa depan anak) wajib dilakukan olehnya.
12

  

 Munasabah ayat 

Ayat-ayat terdahulu menjelaskan tentang haram memakan harta 

anak yatim dan diperintahkan menyerahkan semua hartanya kepadanya bila 

telah dewasa dan juga larangan mengambil mahar perempuan yang sudah 

dinikahi atau menikahinya tanpa mahar. Maka dalam ayat ini dijelaskan 

tentang pembagian harta pusaka dan perlakuan terhadap anak-anak yatim 

dan hartanya.
13

 

 Al-Hasyr: 18 

 ٌَّ َ إِ اذَّقُٕا اللََّّ َٔ يَدْ نِغَذٍ  ُْظُشْ َفَْظٌ يَا قذََّ نْرَ َٔ  َ ٍَ آيَُُٕا اذَّقُٕا اللََّّ ا انَّزِي َٓ ٌَ )ياَأيَُّ هُٕ ًَ ا ذؼَْ ًَ َ خَثيِشٌ تِ (86اللََّّ  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, seseungguhya Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana 

pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa 

mendatang.
14

 Di dalam surat an-Nisa` ayat 9 telah dikatakan bahwa dilarang 

untuk meninggalkan keturunan yang lemah, dalam artian kita hawatir setelah 

sepeninggal kita keadaan anak-anak yang kita tinggalkan itu tidak tercukupi 

                                                           
12

 Al -Qurtuby, Al-Jami` li Ahkaam,, jil. 5, terj. Ahmad Jali Kadir, 132. 
13

 Katalog Dalam Terbitan (kdt), Al-Qur`an dan Tafsirnya, jil. 2, (Jakarta: Widya Cahaya, 

2011), 123. 
14

 Abdul Halim, Analisis Investasi (Jakarta: Salemba Empat, 2005), 4. 
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kebutuhannya bahkan sampai meminta-minta. Maka di sini dihimbau agar 

kita semua menyiapkan sesuatunya sejak dini. 

Tidak ada yang tahu hari esok yang akan kita hadapi akan seperti 

apa nantinya, keharusan untuk memperhatikan apa yang telah dilakukan 

sekarang untuk hari esok sangat diperlukan, seperti telah di sebutkan dlam 

surat al-Hasyr ayat 18.  

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman,”Dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok,” yaitu, 

hisablah dirimu sebelum dihisab oleh Allah, dan lihatlah apa yang telah 

kamu tabung untuk diri-diri kamu, berupa amal-amal saleh, untuk hari 

dimana kamu akan kembali dan berhadapan dengan Tuhan kamu. ”Dan 

bertakwalah kepada Allah,” penegasan untuk yang kedua kalinya, 

“Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, 

ketahuilah, bahwa Allah Yang Mahasuci adalah Mahatahu atas semua 

perbuatan dan hal ihwal kamu. Tidak ada sesuatu pun yang dapat kamu 

sembunyikan daripada-Nya dan tidak ada perkara-perkara kamu yang gaib 

daripada-Nya, yang besar atau yang kecil.
15

 

Dengan demikian investasi adalah salah satu tindakan yang tepat, 

dikarenakan harta yang kita miliki akan menjadi lebih produktif dan 

mendatangkan manfaat bagi pertumbuhan ekonomi dan masyarakat secara 

                                                           
15

 Muhammad Nasib A-Rita`i. Ringkasan Tafsir Ibn Katsir, jil. IV, terj. Shihabudin (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2000), 658. 
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luas. Investasi juga merupakan alat untuk menjaga eksistensi kelangsungan 

hidupnya di saat ia lemah tak berdaya, saat tua, dan tidak perlu  memikirkan 

orang yang kita tinggalkan (anak). 

Islam mendorong kegiatan investasi sebagai sarana untuk 

mengembangkan modal atau harta. Investasi merupakan tema yang 

berhubungan kuat dengan syariat, hukum Islam bahkan filsafat. Maksud dari 

investasi adalah menanam  modal dengan tujuan menambah keuntungan  dan 

mencari kelebihan nikmat Allah, karena investasi ini akan merealisasikan 

tujuan permodalan yang seharusnya berkembang, serta tujuan social. 

Selain landasan di atas, terdapat pula hadis Nabi yang berisi, 

bahwa Rasulullah sendiri tidak setuju membiarkan sumber daya modal tidak 

produktif dengan mengatakan: “Berikanlah kesempatan kepada mereka yang 

memiliki tanah untuk memanfaatkannya, dengan caranya sendiri dan jika 

tidak dilakukannya, diberikan kepada orang lain untuk memanfaatkannya”. 

 Munasabah ayat 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan keadaan orang 

munafik yang sesat. Mereka mengatakan sesuatu yang berlawanan dengan 

isi hati mereka. Perbuatan mereka itu seperti perbuatan setan yang selalu 

berusaha menyesatkan manusia dari jalan yang benar. Seperti bani Nadir 

yang telah ditipu oleh mereka baik orang munafik maupun orang Yahudi, 

akan dimasukkan ke dalam neraka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 

memerintahkan kepada kaum Muslimin agar bertakwa kepada-Nya, dan 
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mengerjakan semua yang bermanfaat bagi diri mereka untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan al-Qur`an merupakan 

petunjuk bagi manusia yang akan memimpin mereka ke jalan yang benar.
16

 

c. Manfaat Investasi 

Mempunyai penghasilan jangka panjang, bisa Mengungguli 

inflasi, bisa memberikan sebuah penghasilan yang tetap, 

dapat menyesuaikan dengan suatu perubahan kebutuhan dan dapat 

berinvestasi sesuai dengan suatu keadaan keuangan merupakan manfaat 

investasi seperti yang di jelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 273: 

مُ أغَُِْ  ِْ ىُ انْجَا ُٓ ٌَ ضَشْتاً فِي الْْسَْضِ يحَْغَثُ ِ لََّ يَغْرطَِيؼُٕ ٍَ أحُْصِشُٔا فِي عَثِيمِ اللََّّ ٍَ نِهْفقُشََاءِ انَّزِي يَاءَ يِ

ٌَ انَُّاطَ إنِْحَافًا  ُْىْ لََّ يَغْأنَُٕ ا ًَ ىْ تِغِي ُٓ ِّ ػَهِيىانرَّؼفَُّفِ ذؼَْشِفُ َ تِ ٌَّ اللََّّ ٍْ خَيْشٍ فَإِ ُْفِقُٕا يِ يَا ذُ َٔ 

Artinya: untuk orang-orang fakir yang telah terikat pada jalan Allah, dan 

tidak sanggup lagi berusaha di bumi, disangka oleh orag-orang yang tidak 

tahu, bahwa mereka adalah orang-orang yang kaya, dari sangat menahan 

diri; engkau akan dapat mengenal dengan tanda mereka. Mereka tidak 

meminta-minta kepada manusia atau memaksa-maksa. Maka apapun 

kekayaan yang kamu belanjakan, sesungguhnya Allah amatlah 

mengetahuinya.  

 

Di zaman Rasulullah, di negeri Madinah itu (tempat seluruh surat 

al-Baqarah diturunkan) terdapat sekelompak sahabat yang diberi gelar ahlus-

shuffah. Ada yang mengetakan kelompok itu berjumlah 400 orang ada juga 

yang mengatakan hanya kisaran antara 200 dengan 300 orang saja. Tugas 

mereka adalah menghafal dan memelihara setiap dari ayat al-Qur`an yang 

                                                           
16

 Katalog Dalam Terbitan (kdt), Al-Qur`an dan Tafsirnya, jil. 10, (Jakarta: Widya Cahaya, 

2011), 74. 
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turun. Di antara mereka ada yang lemah badannya sehingga tidak mampu 

lagi untuk ikut serta dalam berperang, padahal dari setiap perang tersebut 

terdapat empat-perlima dari harta ghanimah hak mereka. Niscaya mereka 

tidak mendapatkan harta itu. Maka kata ahli tafsir, ayat ini turun untuk 

menarik para dermawan Muslim supaya mereka  ini diadakan bantuan yang 

patut.
17

 

Menurut Ibnu Katsir yang dimaksud orang yang tinggal di 

madinah tesebut ialah  kaum Muhajirin yang menyibukkan diri mereka 

untuk membela Allah dan Rasul-Nya, sedangkan mereka tidak mempunyai 

usaha yang dijadikan pegangan untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka 

sehari-hari.
18

 

Kalimat  ِضَشْتاً فِي الْْسَْض yang diartikan oleh Ahmad Mustafa al-

Maraghi, yaitu berjalan di muka bumi untuk mencari upaya penghidupan, 

seperti berdagang.
19

 Jika mengacu pada kalimat tersebut, memberikan harta 

dari hasil berperang untuk dijadikan modal kepada mereka yang lemah dan 

tidak dapat ikut serta berperang, juga bisa dilakukan agar mereka dapat 

melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, misalnya untuk 

berdagang kecil-kecilan yang tidak membutuhkan tenaga besar. Memberikan 

sebagian harta dari rampasan perang kepada mereka yang tidak ikut serta 

                                                           
17

 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz. 3, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), 88. 
18

 Al-Imam Abu Fida Isma`il Ibnu Kasir ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, juz. 3, terj. Bahrun 

Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Alglesindo, 2000),124. 
19

 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, juz. 3, terj. Bahrun Abubakar, 

dkk, (Semarang: Pt Karya Toha Putra Semarang, 1993), 82. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

berperang sehingga dijadikan modal dalam berdagang dan membagi hasil 

dagangan tersebut merupakan praktik mudharabah.  

Islam membolehkan berinvestasi sebab hal itu dapat membuka 

lapangan  pekerjaan dan mengurangi pengangguran dan membantu anak 

turunnya sehingga memperoleh kehidupan yang layak dan tidak menimbun 

harta sehingga bermanfaat bagi yang membutuhkan. Akan tetapi investasi 

bisa menjadi haram dalam hal sebagai berikut: 

 Bermain Indeks Saham 

Indeks saham adalah harga saham yang dinyatakan dalam 

indeks.
20

 Indeks saham digunakan untuk tujuan analisis dan 

menghindari dampak negatif dari penggunaan harga dalam bentuk 

rupiah. Corporate action yang dilakukan oleh perusahaan dapat merusak 

analisis apabila menggunakan harga saham dalam rupiah tanpa 

dikoreksi terlebih dahulu. Dengan menggunakan indeks saham dapat 

dihindari kesalahan analisis walaupun tanpa koreksi.
21

 

Berbeda dengan jual beli saham, di mana pemilik dana 

membeli saham dan memperoleh sertifikat saham senilai uang yang 

                                                           
20

 Indikator  pasar saham yang menunjukkkan tingkat harga saham biasa (common stock) 

yang diperdagangkan di bursa efek regional, stock indeks mengukur secara rata-rata 

pergerakan harga-harga saham  yang tercatat di bursa efek regional. Lihat Serfianto Dibyo 

Purnomo, Pasar Komoditi Perdagangan Berjangka dan Lelang Komoditi (Yogyakarta: Jogja 

Bangkit Publisher, 2013), 154. 
21

 Mohamad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio (t.k.: Pt Gelora Aksara 

Pratama, 2006), 179. 
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diserahkannya.
22

 Dalam transaksi ini yang ditransaksikan adalah indeks 

harga sahamnya dan bukan sahamnya. Pemilik dana menyerahkan uang 

tertentu (dikemas dengan nama investasi) kepada manajer investasi 

(agen) untuk ditransaksikan dalam indeks harga saham. Salah satu 

contoh adalah Indeks Hanseng,
23

 merupakan salah satu bursa saham 

yang cukup besar di Hongkong.
24

 

Manajer investasi akan memberikan informasi kepada 

investor (pemilik dana) mengenai perkembangan indeks harga saham 

dan memberikan saran untuk membeli atau menjual. Transaksi seperti 

ini haram karena mengandung unsur maisir (perjudian). Tidak ada 

transaksi barang di dalamnya, yang ada adalah jual beli secara semu. 

Investor mempertaruhkan uangnya untuk mendapatkan keuntungan dari 

transaksi (permainan) tersebut tanpa adanya transaksi jual beli secara 

riil.
25

 

Salah satu rukun jual beli dalam Islam adalah barang yang 

dijual ada dan dapat diketahui ketika akad berlangsung. Apabila barang 

                                                           
22

 Dr. Musdalifah Aziz, Prof. Dr. Sri Mintarti, Maryam Nadir, Manajemen Investasi, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), 76 
23

 Satu indeks terkenal di kawasan Asia dan telah digunakan secara meluas oleh para menejer 

keuangan sebagai performance benchmark mereka dan terdapat 33 perusahaan pilihan di 

Hang Seng Indeks yang kesemuanya adalah perusahaan terkemuka. Lihat Adi Ardiyan, The 

Master Traders: Belajar dari Traders Sukses Dunia, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 

2011), 28. 
24

 Hendro Yunanto, http://zahiraccounting.com/id/blog/6-bisnis-yang-mengandung-banyak-

unsur-riba-dan-maysir (Senin, 24 Juli 2017, 01:41) 
25

 Ibid. 
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tersebut tidak diketahui, maka transaksi tidak sah. Dalam jual beli harus 

dilakukan Khiyar (memilih) agar dapat diketahui akad transaksi jual beli 

tersebut akan dilanjutkan atau tidak, dengan begitu akan jelas dari kedua 

belah pihad dan tidak aka nada yang merasa dirugikan. Sabda Nabi: 

 الخِيَارَ اِذاَ رَأهَُ مَنْ اشِْتزََي شَيْأٍ لم يَزَهُ فَلَوُ 

“Siapa yang membeli suatu barang yang tidak dilihatnya, mempunyai 

hak Khiyar apabila ia telah melihatnya.” (H.R. Daruquthni dan al-

Baihaqi dari Abu Hurairah).
26

 

 

Aktivitas jual beli saham di pasar modal dilaksanakan pada 

pasar perdana dan pasar sekunder. Pada pasar perdana, seseorang yang 

melakukan transaksi bertujuan menginvestasikan dananya dalam jangka 

waktu yang lama untuk mendapatkan deviden. Sedangkan, pada pasar 

sekunder seseorang melakukan transaksi jual beli saham dalam  rangka 

mendapatkan capital gain. Seseorang yang bertransaksi di pasar 

sekunder melakukan spekulasi untuk mendapatkan keuntungan.
27

 

Pasar modal terbentuk melalui mekanisme bertemunya 

permintaan dengan penawaran saham oleh pihak-pihak yang akan 

melakukan jual beli. Aktivitas tersebut akan menggiring kepada 

keuntungan yang akan didapatkan oleh pihak-pihak yang melakukan 

aktivitas jual beli tersebut. Namun, jual beli saham di pasar modal 

mengandung berbagai macam bentuk kedzhaliman dan kriminalitas, 

                                                           
26

 Hasbiyallah, Fikih: Buku Belajar Fikih (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), 26. 
27

 Vonny Dwiyanti, Wawasan Saham 1, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 1999), 7 
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seperti perjudian, perekrutan uang dengan cara haram, monopoli, 

memakan uang orang lain dengan cara bathil, serta berspekulasi dengan 

orang dan masyarakat.
28

 

Pada tahun 1404 H, lembaga pengkajian fiqih Rabithah al-

Alam al-Islamy telah memberikan keputusan berkaitan dengan jual beli 

saham. Untuk kepentingan praktis, penulis meringkasnya sebagai 

berikut:
29

 

o Bursa saham merupakan suatu mekanisme pasar yang berguna 

dalam kehidupan manusia. Akan tetapi, pasar ini dipenuhi dengan 

berbagai macam transaksi berbahaya menurut syariat seperti 

perjudian, memanfaatkan ketidaktahuan orang, serta memakan harta 

orang lain dengan cara bathil. Hukum bursa saham tidak dapat 

ditentukan secara umum, melainkan dengan memisahkan dan 

menganalisa bagian-bagian tersebut secara rinci. 

o Transaksi barang yang berada dalam kepemilikan penjual, bebas 

untuk ditransaksikan dengan syarat barang tersebut harus sesuai 

dengan syariat. Jika tidak dalam kepemilikan penjual, harus 

dipenuhi syarat-syarat jual beli as-Salam. 

o Transaksi instan atas saham yang berada dalam kepemilikan 

penjual, boleh dilakukan selama usaha suatu emiten tidak haram. 

Jika usaha suatu emiten haram menurut syariat, seperti bank riba, 

minuman keras dan sejenisnya, transaksi jual beli saham menjadi 

haram. 

                                                           
28

Abdullah Mushlih dan Shalah Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 

2004), 295. 
29

 Ibid., 301-302. 
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o Transaksi instan maupun berjangka yang berbasis bunga, tidak 

diperbolehkan menurut syariat, karena mengandung unsur riba. 

o Transaksi berjangka dengan segala bentuknya terhadap barang 

gelap (tidak berada dalam kepemilikan penjual) diharamkan 

menurut syariat. Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah engkau 

menjual sesuatu yang tidak engkau miliki.” 

o Jual beli saham dalam pasar modal tidak dapat dikategorikan 

sebagai as-Salam dengan alasan: Harga barang tidak dibayar 

langsung sebagaimana as-Salam dan barang (saham) dijual hingga 

beberapa kali pada saat berada dalam kepemilikan penjual pertama 

dalam rangka menjual dengan harga maksimal, persis seperti 

perjudian. 

 Bermain Bursa Emas 

Emas adalah alat investasi yang paling relatif stabil sepanjang 

masa, bahkan terbukti tidak terlalu terpengaruh dengan naik turunnya 

mata uang ataupun perekonomian. Perannya yang sangan penting dan 

sentral dalam perdagangan membuatnya senantiasa disimpan baik dalam 

bentuk koin maupun emas batangan.
30

 

Belakangan ini antusias masyarakat dalam berinvestasi emas 

mulai meningkat. Mayoritas mereka memilih investasi emas karena 

karakteristiknya yang kebal akan inflasi dan guncangan ekonomi, serta 

tingginya likuiditas yang mudah dijual kapan saja.
31

 

                                                           
30

 Ubaidillah Nugraha, Wealth Management (Jakarta, Pt Alex Media Komputindo, 2004), 

112. 
31

 Nathasi, http://www.gomuslim.co.id/read/news/2016/12/06/2471/kini-perdagangan-emas-

miliki-standar-syariah.html (Senin, 24 Juli 2017, 10.04) 

http://www.gomuslim.co.id/read/news/2016/12/06/2471/kini-perdagangan-emas-miliki-standar-syariah.html
http://www.gomuslim.co.id/read/news/2016/12/06/2471/kini-perdagangan-emas-miliki-standar-syariah.html
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Dalam kegiatan ini emas yang ditransaksikan bersifat semu. 

Pemilik dana menyerahkan sejumlah uang kepada agen (manajer 

investasi) untuk dimainkan dalam bursa emas. Manajer investasi akan 

memberitahukan perkembangan harga emas dunia dan memberikan 

saran untuk membeli atau menjual emas yang dimiliki pemilik dana. 

Emas yang dimaksud di sini tidak pernah diterima barangnya oleh 

pemilik dana. Karena bersifat permainan untuk mengambil keuntungan 

tanpa adanya transaksi riil, maka hukumnya haram karena masuk dalam 

kategori jual beli ’inah,
32

 jual beli yang tidak terpenuhi syarat rukunnya. 

Sabda Nabi: اِذاَ تبََايعَتمُ بالعِيْنو (jika kamu berjual beli dengan 

system bai`ul `inah), adalah sebuah isyarat dari beliau yang 

menunnjukkan salah satu jenis mu`amalah yang bermuatan riba, dan 

memakai siasat (tipu daya) terhadap syari`at Allah.
33

 

Imam Ahmad bin Hambal menuturkan dalam Musnad-nya 

yang diterima dari Ibnu Umar, katanya, “Saya pernah mendengar 

Rasulullah bersabda, 

                                                           
32

 Seseorang menjual barang dengan bentuk pembayaran tempo (kredit), lalu ia (si penjual) 

membeli lagi barang tersebut secara tunai dengan harga yang lebih rendah dari harga awal, 

sebelum pembayaran kredit lunas, agar sisa kredit yang masih banyak itu tetap menjadi 

miliknya. Cara-cara seperti ini merupakan alasan-alasan yang dibuat-buat untuk melakukan 

riba, sedangkan jual belinya sendiri tidak dimasukkan. Lihat Yusuf Qardhawi, Fikih Jihad: 

Sebuah Karya Monumental Terlengkap Tentang Jihad Menurut al-Qur`an dan Sunnah 

(Bandung.: Pt MIzan Publika, 2010), 399. 
33

 Yazid bin Abdul Qadir, Syarah `Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama`ah (Bogor, Pustaka Imam 

asy-Syafi`I, 2006), 614. 
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ذثَاَيَؼُٕا  َٔ َْىِ،  سْ انذِّ َٔ يُاَسِ  ٍَّ انَُّاطُ تاِنذِّ ادَ فِي إرِاَ ضَ َٓ ذشََكُٕا انْجِ َٔ اذَّثَؼُٕا أرََْاَبَ انْثقَشَِ،  َٔ تاِنْؼِيَُحِ، 

ىْ  ُٓ ىْ تلَََءً فلَََ يَشْفؼَُُّ حَرَّٗ يشَُاجِؼُٕا دِيَُ ِٓ ُ تِ َْضَلَ اللََّّ ِ، أَ  عَثيِمِ اللََّّ

 
 “Apabila Manusia bakhil (untuk mendermakan) uang dinar dan 

dirhamnya, melangsungkan bai`ul inah, mengikuti ekor-ekor sapi dan 

meninggalkan jihad fi sabilillah, niscaya Allah menimpahkan kehinaan 

kepada mereka, dan Dia tidak akan menghentikannya hingga mereka 

kembali (mengamalkan) agamanya.
34

 

 

B. Analisa Investasi dalam al-Qur’an 

Secara sederhana pengertian investasi adalah menanamkan modal baik 

berupa benda/aktiva maupun dana (uang). Investasi dapat dilakukan oleh siapapun 

yang memiliki dana atau aktiva seperti tanah, gedung, kendaraan, mesin, dan 

sejenisnya.35 

Dari sini dapat dipahami bahwasanya investasi adalah komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan 

memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. 

Penulis berpendapat bahwasanya investasi merupakan penanaman modal 

yang biasanya berjangka panjang dengan harapan agar mendapat keuntungan di masa 

mendatang sebagai konpensasi secara professional atas penundaan konsumsi, dampak 

                                                           
34

 Diriwayatkan dari Atha`, dan para perawinya dapat dipercaya dan disahihkan oleh Ibnul 

Qathan. Ash-Shan`ani berkata, “saya punya hadits yang disahihkan Ibnul Qathan, ternyata 

ma`ul. Sebab, perawi-perawinya yang tsiqah menurut dia belum tentu shahih hadistnya, dan 

A`masy adalah perawi yang mudallis, tidak pernah mendengar langsung dari Atha`.” Lihat 

Al-Amien Ahmad, Jual Beli Kredit: Bagaimana Hukumnya? (Jakarta: Gema Insani Press, 

1998), 48. 
35

 Johan Arifin dan A. Fauzi, Cara Cerdas Merancang dan Menghitung Pensiun dalam Exel 

(Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 2007), 135. 
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inflasi dan resiko yang ditanggung. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab 3 

bahwasanya Yusuf mentakwilkan mimpi seorang raja, beliau berkata akan datang 

tujuh tahun masa subur, kemudian setelah itu akan datang tujuh tahun masa tandus 

(paceklik). Yusuf menyuruh raja agar menanam (bercocok tanam) pada tujuh tahun 

pertama dan memakan sedikit dari hasil panen tersebut, yang mana hasil simpanan 

panen itu dipersiapkan untuk tujuh tahun berikutnya, yakni dimasa tandus.
36

 

Dalam kaidah fikih  disebutkan: 

 انخشاض تانضًاٌ

“keuntungan adalah imbalan atas kesiapan menanggung kerugian”.
37

 

 

Asal kaedah tersebut berasal dari hadis berikut, 

شَاوُ تْ  ِْ شَُاَ  ، حَذَّ َْجِيُّ ٍُ خَانِذٍ انضَّ شَُاَ يُغْهِىُ تْ َُا أتَِي، حَذَّ شَ ، حَذَّ ٌَ ا َٔ ٍُ يَشْ يىُ تْ ِْ شَُاَ إتِْشَا ٍْ ػَاِِشَحَ حَذَّ ، ػَ ِّ ٍْ أتَيِ جَ، ػَ َٔ ٍُ ػُشْ

ٌَّ سَجُلًَ، اتْراَعَ غُلََيًا فَأقَاَوَ ػِ  ا، أَ َٓ ُْ ُ ػَ ُّ إِنَٗ انَُّثِيِّ صَهَّٗ سَضِيَ اللََّّ ًَ ِّ ػَيْثًا فخََاصَ جَذَ تِ َٔ ٌْ يقُِيىَ، شىَُّ  ُ أَ ُْذَُِ يَا شَاءَ اللََّّ

ِ، قَذِ اعْرغَمََّ غُلََيِي، فقَاَلَ سَعُٕلُ  جُم8ُ ياَ سَعُٕلَ اللََّّ ِّ فَقاَلَ انشَّ ُِ ػَهيَْ عَهَّىَ فَشَدَّ َٔ  ِّ ِّ  اللهُ ػَهيَْ ِ صَهَّٗ اللهُ ػَهيَْ عَهَّى8َ  اللََّّ َٔ

« ٌِ ا ًَ  «انْخَشَاضُ تاِنضَّ

“Dari sahabat  `Aisyah, bahwasanya seorang lelaki membeli budak laki-laki. 

Kemudian, budak tersebut tinggal bersamanya selama beberapa waktu. Suatu hari sang 

pembeli mendapatkan adanya cacat pada budak tersebut. Kemudian, pembeli 

mengadukan penjual budak kepada Rasulullah dan menyuruhnya untuk 

mengembalikan budak tersebut. Maka penjual berkata, `Ya Rasulullah! Sungguh ia 

telah Memperkerjakan budakku?` Rasulullah bersabda, `keuntungan adalah imbalan 

atas kerugian`.”  (HR. Abu Daud  no. 3510) 

 

Maksud Kaedah ini ialah orang yang berhak mendapatkan keuntungan 

yaitu orang yang punya kewajiban menanggung kerugian. Jika hal ini terjadi, 

                                                           
36

 al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi., 288 
37

 Ahmad Asyhar sofwan, Qawaidul Ahkam (Yosowilangun: PP Alfatich, t.t), 44. 
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keuntungan ini menjadi milik orang yang berani menanggung kerugian, karena jika 

barang tersebut  suatu waktu rusak, maka dialah yang merugi. Jika kerugian berani 

ditanggung, maka keuntungan menjadi miliknya. 

Bursa emas sangat diminati dalam berinvestasi karena perannya yang 

sangan penting dan sentral dalam perdagangan membuatnya senantiasa disimpan baik 

dalam bentuk koin maupun emas batangan.
38

 Dalam kegiatan ini emas yang 

ditransaksikan bersifat semu. Pemilik dana menyerahkan sejumlah uang kepada agen 

(manajer investasi) untuk dimainkan dalam bursa emas. Manajer investasi akan 

memberitahukan perkembangan harga emas dunia dan memberikan saran untuk 

membeli atau menjual emas yang dimiliki pemilik dana. Emas yang dimaksud di sini 

tidak pernah diterima barangnya oleh pemilik dana. Karena bersifat permainan untuk 

mengambil keuntungan tanpa adanya transaksi riil, maka hukumnya haram karena 

masuk dalam kategori jual beli ’inah, jual beli yang tidak terpenuhi syarat rukunnya. 

Hal ini mengandung unsur maysir yang menyebabkan keharamannya seperti dalam 

firman Allah dalam surat al-Maidah: 90 

ا  َٓ ٌِ فَاجْرَُثُِٕياَأيَُّ يْطَا مِ انشَّ ًَ ٍْ ػَ الْْصَْلََّوُ سِجْظٌ يِ َٔ َْصَابُ  الَْْ َٔ يْغِشُ  ًَ انْ َٔ شُ  ًْ ا انْخَ ًَ ٍَ آيَُُٕا إََِّ ٌَ انَّزِي ُِ نؼَهََّكُىْ ذفُْهِحُٕ

(79) 

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkoban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 

adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung. 

                                                           
38

 Ubaidillah Nugraha, Wealth Management (Jakarta, Pt Alex Media Komputindo, 2004), 

112. 
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Praktik di atas sama halnya dengan jual beli harga indeks saham, yang 

mana yang diperjual belikan bukan saham melainkan harga dari saham tersebut. 

Pemilik dana menyerahkan uang tertentu kepada agen-agen tertentu untuk 

ditransaksikan dalam indeks harga saham.
39

 

Lain halnya jika emas diinvestasikan menggunakan akad mudharabah 

yakni akad antara dua pihak yang saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan 

hartanya kepada pihak lain untuk diperdagangkan (dikelola) dengan bagian yang 

telah ditentukan dari keuntungan, seperti setengah atau sepertiga, dengan syarata-

syarat yang telah disepakati.  

Mudharabah adalah bisnis bagi hasil di antara pemilik dana dan operator 

yang menjalankan bisnis. Pemilk dana sebagai shahibul mal menyerahkan dana 

kepada mudharib untuk mengelola dana tersebut.
40

 Yang di dalamnya terdapat akat di 

antara kedua belah pihak, akad tersebut bertujuan agar kegiatan yang mereka lakukan 

itu menjadi jelas, tidak ada perselisihan dan merasa berat sebelah (dirugikan). 

Dasar mengenai diperbolehkannya Mudharabah (bagi hasil) diambil dari 

hadis mengenai musaaqah yaitu bagi hasil dengan cara menyerahkan tanaman kepada 

petani yang mengerjakan dengan pembagian tertentu dari hasil panennya.  

                                                           
39

 Hendro Yunanto, http://zahiraccounting.com/id/blog/6-bisnis-yang-mengandung-banyak-

unsur-riba-dan-maysir (Senin, 24 Juli 2017, 01:41) 
40

 Abdullah Amrin, Bisnis, Ekonomi, Asuransi, dan Keuangan Syariah (t.k.: Grasindo, 2009), 

62. 
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 ٍِ ٍْ ػَثْذِ اللهِ تْ ٍْ ََافِغٍ، ػَ ، ػَ ٍِ ًَ حْ ٍِ ػَثْذِ انشَّ ذِ تْ ًَّ ٍْ يُحَ ٍُ سُيْحٍ، أخَْثَشََاَ انهَّيْسُ، ػَ شََُا اتْ ٍْ سَعُٕلِ اللهِ  ٔحَذَّ شَ، ػَ ًَ ػُ

عَهَّىَ، صَهَّٗ  َٔ  ِّ نِشَعُٕلِ »اللهُ ػَهَيْ َٔ ىْ،  ِٓ انِ َٕ ٍْ أيَْ َْا يِ هُٕ ًِ ٌْ يؼَْرَ ا، ػَهَٗ أَ َٓ أسَْضَ َٔ ُٕٓدِ خَيْثشََ َخَْمَ خَيْثَشَ  اللهِ أَََُّّ دَفَغَ إنَِٗ يَ

َْا شِ ًَ عَهَّىَ شَطْشُ شَ َٔ  ِّ  «صَهَّٗ اللهُ ػَهيَْ

“Dari Nafi`, dari Abdullah bin `Umar, bahwasanya Rasulullah menyerahkan kepada 

bangsa Yahudi Khaibar kebun kurma dan ladang daerah Khaibar, agar mereka yang 

menggarapnya dengan biaya dari mereka sendiri, dengan perjanjian  Rasulullah 

mendapatkan separuh dari hasil panennya.” (HR. Muslim no.1551) 

Menurut Ijma, praktek seperti ini sudah ada sejak zaman nabi dan zaman 

sesudahnya, maka para sahabat banyak yang mempraktekkannya dan tidak ada yang 

mengingkarinya. Terbukti dari kisah Nabi Muhammad sebelum beliau diangkat 

menjadi Rasul, beliau pergi ke syam dengan membawa modal dari Khadijah untuk 

berdagang. Dan karena sering terjadinya praktek ini maka muncullah factor-faktor 

yang harus ada dalam akad mudharabah. 1). Pelaku (pemilik modal maupun 

pelaksana usaha). 2). Objek mudharabah (modal dan kerja). 3). Persetujuan antara 

kedua belah pihak/ijab qabul. 4). Nisbah keuntungan.
41

 

Sebenarnya sistem seperti ini sudah banyak dilakukan dikalangan 

masyarakat luas, akan tetapi mereka tidak mengetahui akan teori-teori yang mereka 

lakukan itu sendiri bagaimana, yang menjadi dasaran mereka adalah atas dasar sama 

untung. 

Terbukti dari salah satu contoh warga desa suco kecamatan pasrujambe 

kabupaten lumajang. Bapak senari, beliau seorang petani yang setiap harinya 

disibukkan dengan kegiatan bertaninya disawah. Pak senari memiliki beberapa 

                                                           
41

 Muhammad Syakir, Asuransi Syariah, 333. 
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kambing yang dia rawatkan kepada tetangganya karena merasa tidak sanggup untuk 

mencari pakan untuk kambing tersebut. Dan bayaran dari upah rawat kambing 

tersebut adalah anak dari kambing-kambing itu sendiri, semisal ada 2 ekor anak, 

maka akan dibagi satu-satu. Dan jika hanya ada satu maka akan dijual ketika besar 

dan hasilnya dibagi separuh-separuh.
42

 

Kasus seperti ini juga dilakukan oleh ibu sutak, usianya sudah 70 tahun dan 

tidak memungkinkan baginya untuk melakukan pekerjaan keras seperti bertani, 

padahal sawah yang ia miliki cukup luas. Akan tetapi bu sutak mencari orang yang 

mau menggarap sawahnya dan meminta setengah dari hasil pertanian tersebut. Jikalau 

merugi maka ibu sutak tidak meminta apa-apa dari pengelola agar dia bisa balik 

modal.
43

 

Kedua kasus tersebut sudah tergolong sebagai praktik mudharabah, karena 

sudah memenuhi rukun dari praktik mudharabah itu sendiri. Akan tetapi mereka 

tidak tau bahwasanya mereka sudah melakukan praktik ini. 

Dalam kegiatan sehari-hari, selain kita bisa mengetahui aplikasi dari sistem 

mudharabah, kita juga bisa mengetahui berbagai macam kegiatan yang tergolong 

dalam aplikasi dari investasi, seperti Pendidikan anak. 

Pendidikan anak adalah investasi orangtuanya dunia dan akhirat, orang tua 

tidak boleh pelit untuk  memfasilitasi kebutuhan anak dalam proses mencari ilmu. 

Orangtua tidak harusnya memegang paradigm bahwa pendidikan adalah pengeluaran, 

                                                           
42

 Senari, Wawancara, Lumajang, 29 Juni 2017. 
43

 Sutak, Wawancara, Lumajang, 29 Juni 2017. 
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hal ini berbahaya. Ahirnya, orangtua akan menganggap pendidikan itu sama halnya 

dengan membayar listrik, telepon, cicilan motor, atau rumah.
44

 

Akan tetapi kenyataannya para orangtua banyak yang tidak sadar jika anak 

itu tergolong investasi jangka panjang mereka baik di dunia maupun di akhirat. 

Orangtua hanya beranggapan agar anak itu pintar, berbakti dan bermanfaat di 

masyarakat kelak. Disini dapat dilihat bahwa kasus ini sudah bisa dikategorikan 

dalam praktik investasi jika mengambil arti investasi itu sebagai pengeluaran di masa 

sekarang untuk masa yang akan datang. .
45

 

Yang menjadi opini dikalangan masyarakat sampai saat ini, mereka 

beranggapan bahwa bank konvensional itu mengandung unsur riba, karena umumnya 

bank bermain dengan sistem bunga. Salah satu landasan yang dipakai adalah fatwa 

MUI tahun 2003 tentang riba, bahwasanya bunga bank konvensional adalah haram 

karena bunga model ini telah memenuhi syarat-syarat riba yang dihramkan  oleh al-

Qur`an.
46

 Seperti kita ketahui bersama sekarang ini juga terdapat juga bank syariat 

yang berlandaskan hukum syar`i. secara sederhana bank konvensional 

memberlakukan sistem bunga (riba), sedangkan bank syariat memberlakukan dengan 

                                                           
44

 Munif Chatib, OrangTuanya Manusia: Melejitkan Potensi dan Kecerdasan Dengan 

Menghargai Fitrah Setiap Anak (Bandung: Pt Mizan Pustaka, 2012), 163. 
45

 Ricko Mahadana, Investasi Emas Batangan Untuk Orang Gajian (Yogyakarta: Khitah 

Publishing, 2012), 39. 
46

 Hasbiyallah, Fikih: Buku Pelajaran Fikih (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), 44. 
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sistem bagi hasil. Secara umum, prinsip dasar transaksi perbankan yang dianut bank 

syariat itu menggunakan prinsip muamalah dan syariat.
47

 

                                                           
47

 Ahnad Ifham Silihin, Ini Lho Bank Syariah (Jakarta Ti,ur: Pt Grafindo Media Pratama, 

2008), 5. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa 

kesimpulan, diantaranya adalah: 

1. Konsep investasi menjadi bagian yang penting bagi kehidupan jangka panjang.  

Melihat begitu pentingnya investasi terbukti dengan ayat-ayat yang telah 

diakumulasikan yang terkait dengan investasi, diantaranya  

o Surat Yusuf yang menjelaskan tentang raja yang bermimpikan tujuh ekor 

sapi gemuk dimakan tujuh ekor sapi kurus sehingga Yusuf 

memerintahkan raja untuk menanam pada tujuh tahun yang subur dan 

menggunakan hasil panen secukupnya untuk persiapan tujuh tahun yang 

tandus. 

o Surat an-Nisa yang melarang meninggalkan keturunan dalam keadaan 

lemah 

o Surat al-Hasyr yang memerintahkan untuk memikirkan masa depan 

o Surat al-Baqarah yang mencerminkan hikmah 

Dari surat Yusuf diberitahukan cara berinvestasi, karena berinvestasi 

dapat membantu n memberikan kekuatan kepada keturunan seperti halnya 
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surat an-Nisa’ dan memikirkan kebaikan serta kenyamanan keturunan itu 

merupakan bentuk memikirkan masa depan seperti yang terkandung 

dalam surat al-Hasyr, dan juga berinvestasi merupakan jembatan untuk 

menyambung tali silaturahmi seperti yang tertuang di surat al-Baqarah, 

yang dapat menghubungkan dua belah puhak atau lebih sebagai mitra 

usaha. 

2. Investasi dalam masyarakat baik konvesional maupun syariat keduanya 

teraplikasi di sekitar kita. Hanya saja tidak semua orang menyadarinya, selain 

orang-orang yang bergulit di dunia bisnis. Akan tetapi mereka merasakan 

manfaat dari investasi yakni mempunyai penghasilan jangka panjang, bisa 

mengungguli inflasi, bisa memberikan sebuah penghasilan yang tetap, 

dapat menyesuaikan dengan suatu perubahan kebutuhan. 

B. Saran 

Membicarakan masalah investasi memang sangat penting, terutama untuk 

kehidupan jangka panjang. Terkadang seseorang hanya memikirkan bagaimana 

besok bisa makan saja, bukan memikirkan masa tuanya sampai ke anak cucunya. 

Padahal di dalam al-Qur`an diperintahkan untuk meniggalakan anak turunnya dalam 

keadaan berkecukupan. 

Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 
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1. Hendaknya para calon investor atau pemodal mempelajari teori-teori investasi 

sehingga tidak menyalai syariat. 

2. Para calon investor atau pemodal memahami bahwa investasi merupakan suatu 

cara untuk menghadapi inflasi, memberikan sebuah penghasilan yang tetap, 

dapat menyesuaikan dengan suatu perubahan kebutuhan. 

Setelah melakukan penyajian tentang konsep investasi dalam al-Qur`an 

(telaah tematik), penulis menyarankan untuk para pembaca agar dapat mempelajari 

dan memahami karya tulis ini secara mendalam. Sebab, hal ini merupakan ilmu yang 

Insya Allah akan menghantarkan seseorang untuk mampu menggunakan secara 

maksimal demi menjadi manusia yang seutuhnya.  
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